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ABSTRAK 

 

Isu lingkungan dan keberlanjutan menjadi perhatian utama sektor agroindustri, termasuk 

industri gula yang sangat bergantung pada sumber daya alam serta menghasilkan limbah B3 

yang cukup signifikan. Sehingga praktik green production diperlukan untuk mendukung 

keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis kesesuaian praktik green production dalam 

laporan keberlanjutan SGN dengan standar Global Reporting Initiatives (GRI) dan kerangka 

Best Practices SCOR, serta memberikan rekomendasi perbaikan. Metode yang digunakan 

adalah analisis konten menggunakan software NVivo dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitaitf. Dimana digunakan 4 indikator yaitu cleaner production, energy efficiency, waste 

reduction, dan sustainable materials & resource conservation. Data didapatkan dari Laporan 

Keberlanjutan perusahaan, studi literatur, dan validasi melalui Focus Group Disscussion 

(FGD). Hasil penelitian menunjukkan telah menerapkan berbagai inisiatif green production 

yang mencakup pengelolaan emisi udara, penggunaan zat ramah lingkungan, efisiensi energi 

melalui optimalisasi distribusi daya dan pemanfaatan bahan bakar alternatif dari biomassa tebu, 

serta pengelolaan limbah B3 secara profesional dengan metode insinerasi dan pemanfaatan 

limbah blotong sebagai pupuk organik. Tingkat pengungkapan substansi indikator Sustainable 

Materials and Resource Conservation memiliki skor substansi terendah (67%), yang 

menandakan kebutuhan perbaikan pada pengelolaan penggunaan material berkelanjutan dan 

konservasi sumber daya. Indikator lain seperti cleaner production, energy efficiency, dan waste 

reduction memperoleh skor substansi maksimum. Setelah dilakukan analisis penyebab yang 

diperoleh adalah keterbatasan investasi teknologi efisiensi sumber daya terutama pada air. 

Sehingga rekomendasi yang diberikan adalah melakukan pemanfaatan teknologi hemat air 

dengan menggunakan sistem pemantauan penggunaan air yang berbasis sensor (smart water 

monitoring) yang dapat mencatat penggunaan air secara real-time sehingga praktik 

implementasi green production semakin optimal. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat 

kinerja keberlanjutan PT SGN sekaligus menjadi acuan bagi industri gula nasional dalam 

mewujudkan produksi ramah lingkungan.  

 

Kata Kunci: Green Production, Sustainability Report, Global Reporting Initiative (GRI) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kerusakan lingkungan menjadi topik yang terus diperbincangkan dilapisan masyarakat untuk 

mendapatkan solusi dan penanggulangan yang tepat. Kerusakan lingkungan dimaknai sebagai 

penurunan mutu lingkungan (Agussalim et al., 2023). Isu lingkungan dan dan keberlanjutan 

semakin mendominasi publik dan dunia bisnis. Industri manufaktur memiliki peran yang 

signifikan dalam dampak lingkungan global sebagai salah satu sektor ekonomi utama 

(Hindratmo et al., 2023). Industri manufaktur memiliki dampak lingkungan yang signifikan 

seperti konsumsi sumber daya alam yang besar, emisi karbon, dan produksi limbah berbahaya.  

Perkembangan industri yang semakin maju akan seiring dengan jumlah limbah yang terus 

meningkat dan tidak dapat dihindari (Sudirman et al., 2020). Limbah industri di lingkungan 

dapat menyebabkan permasalahan di masa depan apabila tidak ditangani dengan baik seperti 

pencemaran lingkungan. Hampir seluruh produk industri akan menghasilkan limbah pada 

proses akhirnya.  

Limbah industri dapat menjadi sangat berbahaya bagi ekosistem, lingkungan, dan 

manusia (Kelana et al., 2025). Salah satu limbah yang paling sering diproduksi oleh industri 

manufaktur adalah limbah berbahaya (B3). Limbah B3 yang dihasilkan oleh industri 

manufaktur mencapai 421,523.26 ton (Pamungkas et al., 2025). Kegiatan industri ini tidak lepas 

dari proses rantai pasok sehingga proses yang dilakukan harus ramah lingkungan yang tidak 

merugikan masyarakat dan lingkungan (Chalarhena & Hendayani, 2022). Proses rantai pasok 

tidak menutup kemungkinan dapat mengganggu lingkungan sehingga menimbulkan 

pencemaran lingkungan. Hal ini menjadi alasan bahwa perusahaan harus lebih peka dan fokus 

pada masalah lingkungan (Chalarhena & Hendayani, 2022).  
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Gambar 1. 1 Jumlah Limbah B3 

Sektor agroindustri, termasuk industri gula, menjadi perhatian penting karena proses 

produksinya yang sangat bergantung pada sumber daya alam dan memiliki potensi 

menimbulkan dampak lingkungan yang signifikan, mulai dari tahap budidaya tebu, 

penggilingan, hingga distribusi produk akhir (Suryaningrat et al., 2024). Salah satu isu utama 

yang dihadapi sektor ini adalah timbulan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang 

secara nasional pada agroindustri mencapai 80.272,88 ton per tahun (Pamungkas et al., 2025). 

PT Sinergi Gula Nusantara (SGN) sebagai perusahaan pengelola 36 pabrik gula di berbagai 

wilayah Indonesia turut berkontribusi dengan menghasilkan 27,78 ton limbah B3 pada tahun 

2023. Meskipun angka tersebut relatif lebih kecil dibandingkan total nasional, skala operasional 

SGN yang luas membuat pengelolaan lingkungan perusahaan ini memiliki dampak strategis 

terhadap keberlanjutan industri gula di Indonesia. Dalam sektor agroindustri terdapat beberapa 

perusahaan dengan fokus yang berbeda seperti gula, perkebunan sawit, dan peternakan. Pada 

tahun 2023 PT Sinergi Gula Nusantara menjadi satu-satunya perusahaan gula yang telah 

menerbitkan laporan keberlanjutan. Sedangkan sektor agroindustri lain seperti pengolahan 

sawit menjadi minyak yang dilakukan oleh PT. Astra Agro Lestari telah menerbitkan laporan 

keberlanjutan dan diketahui pada tahun 2023 limbah B3 yang dihasilkan sebesar 10,87 ton. 

Sedangkan untuk perusahaan yang berfokus pada peternakan seperti PT Japfa menghasilkan 

limbah B3 pada tahun 2023 sebesar 1,99 ton. Sehingga hasil limbah B3 tertinggi dimiliki oleh 

PT. Sinergi Gula Nusantara. Sebagai perusahaan yang memiliki peran penting dalam 

mewujudkan ketahanan pangan nasional, SGN menghadapi tantangan besar untuk 

meningkatkan efisiensi produksi, menekan jejak lingkungan, sekaligus memenuhi tuntutan 

pemangku kepentingan terkait transparansi dan keberlanjutan. Untuk menjawab tantangan 

tersebut, penerapan praktik ramah lingkungan diperlukan untuk mengurangi dampak negatif 
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operasional maupun untuk mendukung daya saing perusahaan. SGN telah menunjukkan 

komitmennya melalui penerbitan sustainability report.  

Dalam upaya untuk mengurangi dampak negatif lingkungan, konsep green production 

menjadi salah satu pendekatan utama yang menekankan efisiensi penggunaan sumber daya, 

pengelolaan limbah, serta pemanfaatan material berkelanjutan. Green Production atau produksi 

hijau adalah praktik yang berfokus pada praktik manufaktur ramah lingkungan seperti 

penggunaan material berkelanjutan, efisiensi energi, minimisasi limbah, serta desain produk 

yang mendukung daur ulang dan pemulihan sumber daya. Produksi hijau tidak hanya 

mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya 

saing perusahaan. Produksi hijau dalam rantai pasokan hijau memiliki efek strategis dari sisi 

bisnis termasuk memberi perusahaan keunggulan kompetitif (Gelmez et al.,2024). Dalam 

menghadapi tantangan lingkungan yang semakin kompleks, digunakan framework mencakup 

praktik-praktik penting dalam green production yang digunakan berdasarkan penelitian 

sebelumnya oleh Asif et al., (2020). Dalam praktik green production terdapat indikator yang 

digunakan meliputi cleaner production, energy efficiency, waste reduction, dan sustainable 

materials & recource conservation (Asif et al., 2020).  

Seiring meningkatnya tuntutan transparansi dari para pemangku kepentingan, perusahaan 

dituntut untuk tidak hanya menerapkan praktik keberlanjutan tetapi juga melaporkannya secara 

sistematis. Laporan keberlanjutan adalah salah satu jenis pelaporan yang berfungsi sebagai alat 

penting untuk menyampaikan kinerja lingkungan dan sosial perusahaan kepada masyarakat 

umum. Perusahaan dapat menunjukan seberapa jauh mereka telah mengadopsi praktik produksi 

hijau atau green production. Perusahaan SGN telah menyusun laporan keberlanjutan sesuai 

dengan standar pelaporan keberlanjutan Global Reporting Initiative (GRI). Global Reporting 

Initiatives (GRI) merupakan standar pelaporan keberlanjutan paling luas yang digunakan secara 

internasional. GRI menjadi acuan global karena menyediakan indikator umum (100 seri) dan 

spesifik (200, 300, 400 seri) yang sistematis dan menyeluruh (Mufida et al., 2024). Sehingga 

standar GRI memungkinkan penilaian objektif terhadap tingkat pengungkapan perusahaan. 

Standar lain seperti ISO 14001 hanya berfokus kepada sistem manajemen lingkungan internal 

perusahaan dan tidak menyediakan keterbukaan untuk pemangku kepentingan (Ramadhan 

Kojra, 2020). Sedangkan Sustainability Accounting Standards Board (SASB) lebih banyak 

digunakan di sektor keuangan dan pasar modal, dengan indikator yang spesifik pada kebutuhan 

investor sehingga kurang relevan untuk menilai praktik green production (Lestari & 
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Gangodawilage, 2025). Oleh karena itu, penggunaan SR dengan GRI paling tepat untuk 

memberikan gambaran menyeluruh terkait praktik perusahaan dalam green production. 

Selain itu, untuk mengukur sejauh mana praktik keberlanjutan telah diimplementasikan 

secara nyata digunakan model Supply Chain Operations Reference (SCOR) yang berfokus pada 

komponen Best Practices. Best Practices memberikan kerangka standar untuk tindakan 

operasional terbaik dalam rantai pasok dan memberikan tolok ukur yang kuat untuk menilai 

kinerja perusahaan dalam berbagai aspek (Ahistasari et al., 2024). Best practices dari model 

SCOR ini terstruktur dan dapat mengevaluasi efektivitas implementasi praktik ramah 

lingkungan pada setiap tahap rantai pasok, mulai dari perencanaan hingga distribusi dan 

pengelolaan limbah. Kerangka best practices lain seperti ISO 14001 hanya berfokus kepada 

sistem manajemen lingkungan, sementara Lean Manufacturing berfokus kepada efisiensi 

proses dan pengendalian kualitas namun tidak menyediakan indikator yang lengkap untuk 

mengukur praktik keberlanjutan (Hanifah & Surachman, 2023). Analisis dengan GRI dan best 

practices SCOR diharapkan mampu menghasilkan penilaian yang lebih lengkap terkait kualitas 

pelaporan dan implementasi praktik ramah lingkungan perusahaan serta dapat memberikan 

rekomendasi strategis untuk meningkatkan keberlanjutan perusahaan. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis laporan keberlanjutan SGN untuk 

menilai seberapa baik praktik ramah lingkungan yang diterapkan perusahaan (Pandin et al., 

2024). Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan analisis konten 

sustainability report perusahaan dengan menggunakan perangkat lunak NVivo dalam 

mengidentifikasi kutipan yang revelan dengan indikator green production. Setelah memastikan 

akurasi data, digunakan standar Global Reporting Initiative (GRI) dan Best Practices SCOR 

untuk mengevaluasi tingkat disclosure dan implementasi pada laporan keberlanjutan 

perusahaan pada praktik green production. Dalam melakukan penilaian framework green 

production menggunakan skala antara 0-3 yang mengacu pada penlitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Anggraeni & Djakman, (2018). Setelah penilaian untuk masing-masing 

indikator selesai, indikator dengan nilai rendah akan dianalisis lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi sumber ketidaksesuaian. Dalam hal ini digunakan Diagram Fishbone sebagai 

alat yang efektif untuk mengidentifikasi faktor penyebab utama masalah secara menyeluruh 

(Aprillia & Marpaung, 2025).  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan praktik 

produksi hijau atau green production di PT. SGN serta meningkatkan kualitas pelaporan dan 
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implementasi keberlanjutan yang sesuai dengan peraturan dan harapan stakeholder. Hal ini juga 

akan sangat penting untuk menjaga keberlangsungan bisnis dalam jangka panjang. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan kontribusi yang luas untuk membangun rantai pasokan hijau 

yang tidak hanya efisien secara operasional tetapi juga berkelanjutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

PT. Sinergi Gula Nusantara (SGN) sebagai perusahaan agroindustri yang mengelola 36 pabrik gula 

yang tersebar di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menjaga keberlanjutan 

operasionalnya. Meskipun SGN telah menunjukan komitmen melalui penerbitan sustainability 

report tahun 2023, data masih menunjukan adanya isu lingkungan seperti timbulan limbah B3 

sebesar 27,78 ton. Jumlah ini merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan perusahaan 

agroindustri lain seperti PT Astra Agro Lestari di industri sawit sebesar 10,87 ton dan PT Japfa di 

industri peternakan sebesaar 1,99 ton. Hal ini menunjukan PT SGN sebagai industri gula memiliki 

hasil limah B3 tertinggi. Skala operasional SGN yang mengelola 36 pabrik gula di berbagai wilayah 

menjadikan pengelolaan lingkungan perusahaan ini memiliki dampak strategis terhadap 

keberlanjutan industri gula nasional. Hal ini menunjukan bahwa praktik green production yang 

dilakukan perusahaan belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, penting untuk menilai sejauh 

mana kesesuaian implementasi green production SGN dengan standar yang berlaku seperti GRI 

dan BP, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat meningkatkan kualitas keberlanjutan 

perusahaan. Merujuk pada kondisi tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesesuaian implementasi praktik green production dalam laporan 

keberlanjutan PT. Sinergi Gula Nusantara dengan standar Global Reporting Initiative 

(GRI) dan Best Practices? 

2. Bagaimana perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas implementasi 

praktik green production di PT. Sinergi Gula Nusantara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, berikut adalah tujuan penelitian dari penelitian ini:  

1. Mengevaluasi kesesuaian implementasi green production dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan berdasarkan indikator Global Reporting Initiative (GRI) dan Best Practices. 

2. Menyusun rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kualitas implementasi dan 

pelaporan praktik green production di PT Sinergi Gula Nusantara.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diberikan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Dengan memperluas pemahaman peneliti tentang konsep produksi hijau, standar pelaporan 

keberlanjutan GRI, dan kerangka Supply Chain Operations Reference (SCOR), yang 

digunakan untuk menilai pelaksanaan praktik ramah lingkungan, penelitian ini bermanfaat 

bagi peneliti. Penelitian ini memperkaya pengetahuan peneliti tentang cara mengukur dan 

menilai kesesuaian sistematis antara pelaporan dan praktik operasional melalui laporan 

keberlanjutan. Selain itu, dapat menjadi acuan bagi penelitian lanjutan yang 

mengeksplorasi masalah keberlanjutan di bidang lain. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengetahui sejauh mana green production telah 

diungkapkan dan diterapkan dalam operasi perusahaan yang tercantum dalam laporan 

keberlanjutan. Hasil analisis tidak hanya menunjukkan kekuatan dan kelemahan pelaporan 

keberlanjutan yang ditetapkan oleh standar GRI, tetapi juga mengevaluasi seberapa baik 

pelaksanaannya mencerminkan praktik terbaik (Best Practices) dalam rantai produksi 

ramah lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi sumber daya, mengurangi emisi dan limbah, dan meningkatkan 

reputasi perusahaan sebagai perusahaan agroindustri yang berdedikasi untuk keberlanjutan 

lingkungan. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan-batasan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya berfokus pada topik praktik green production atau produksi bersih. 

2. Analisis disclosure atau pengungkapan menggunakan standar Global Reporting Initiative 

(GRI). 

3. Analisis substansi atau implementasi terhadap praktik yang diterapkan oleh perusahaan 

dilakukan berdasarkan komponen Best Practices dalam kerangka SCOR model. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2. 1 Kajian Literatur 

Kajian literatur dilakukan untuk memahami penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan studi yang sedang dilakukan. Dalam penelitian ini, kajian literatur akan berfokus pada 

topik Green Production. Berikut ini merupakan penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

studi yang dilakukan:  

2. 1. 1 Green Production  

Green Production atau produksi hijau adalah metode manufaktur yang bertujuan untuk 

meningkatkan keberlanjutan jangka panjang, menghemat sumber daya, dan mengurangi 

dampak lingkungan. Konsep ini tidak hanya bergantung pada prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle), tetapi telah berkembang menjadi 5R (Repair, Reuse, Refurbish, Rebuild, Recycle), 

yang membantu mencapai zero waste (Haleem et al., 2023). Produksi hijau sangat terkait 

dengan kemajuan teknologi hijau seperti penggunaan energi terbarukan, digitalisasi, dan 

ekonomi sirkular. Penelitian Li et al., (2023) menyatakan bahwa produksi hijau dan teknologi 

hijau membantu keberlanjutan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

mengurangi limbah dan konsumsi energi. Wang et al., (2025) mengatakan bahwa dengan 

bantuan teknologi hijau, perdagangan digital dapat mempercepat transformasi industri 

manufaktur menjadi hijau. Studi kasus tambahan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis data 

dapat membantu menghasilkan produk yang lebih ramah lingkungan. Studi-studi kasus ini 

mencakup industri LED dalam penelitian Gao et al., (2022) dan kendaraan dalam penelitian 

Ijaz et al., (2024). Selain itu, berbagai pendekatan pengukuran kinerja produksi hijau juga telah 

dikembangkan. Sebagai contoh, model Green SCOR yang digunakan dalam penelitian oleh 

Putra et al., (2022), Purnomo & Syafrianita, (2024), Winarno et al., (2024), Handayani et al., 

(2024), dan Fitriana et al., (2022), secara umum menunjukkan bahwa metode ini efektif untuk 

menemukan masalah dalam proses produksi dan membantu pengambilan keputusan berbasis 

data. 

 

2. 1. 2 Green Production dan Sustainability Report 

Laporan keberlanjutan (SR), juga dikenal sebagai laporan keberlanjutan, memainkan peran 

penting dalam menyampaikan praktik produksi hijau kepada pemangku kepentingan. Menurut 
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Machado, Correa, et al., (2023) dan Machado, Costa, et al., (2023) laporan yang dibuat 

menggunakan standar Global Reporting Initiative (GRI) dapat mencerminkan praktik Green 

Supply Chain Management (GSCM), termasuk eco-design dan produksi bersih namun ada 

perbedaan dalam pelaporan. Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Roussilhe et al., (2022) terhadap industri elektronik Taiwan, peningkatan volume produksi 

mengakibatkan peningkatan emisi dan konsumsi sumber daya, meskipun laporan keberlanjutan 

menunjukkan peningkatan efisiensi per unit produk. Oleh karena itu, untuk mencapai 

keberlanjutan yang sebenarnya, laporan keberlanjutan harus dikombinasikan dengan strategi 

pelaporan dan pengendalian produksi yang lebih terorganisir. 

 

2. 1. 3 Improvement dalam Green Production 

Untuk menerapkan produksi hijau, sistem manajemen operasional harus terintegrasi dengan 

perbaikan berkelanjutan. Studi kasus tentang industri pengolahan kopi oleh Sigit & Balol, 

(2025) menunjukkan bahwa pendekatan Ishikawa dan siklus PDCA dapat mengubah limbah 

kulit kopi menjadi produk bernilai ekonomis, mendukung keberlanjutan dan efisiensi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putra et al., (2022) menyarankan untuk menciptakan tim 

manufaktur unggul dan melakukan audit rutin untuk memastikan bahwa manufaktur hijau 

diterapkan secara berkelanjutan. Pada penelitian yang dilakukan oleh  Handayani et al., (2024) 

dan Aprizal & Rusindiyanto, (2024) menekankan hal yang sama. Kedua penelitian ini 

menyarankan untuk memasukkan peningkatan keterampilan operator, penggunaan bahan 

ramah lingkungan, dan peningkatan sistem pengolahan limbah ke dalam rencana perbaikan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Barroquela et al., (2023) pengurangan konsumsi 

air dalam pabrik gula bisa didapatkan melalui penggunaan teknologi seperti pembersihan tebu 

kering (dry cleaning), penggunaan circuit tertutup pada sistem pendingin, pemulihan 

kondensat, daur ulang air (water reuse), serta implementasi sistem pengukuran debit otomatis. 

Secara umum, penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan produksi hijau bergantung pada 

peningkatan budaya dan sistem manajemen organisasi, serta teknologi. 
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Tabel 2.1 Kajian Literatur 

Penulis Manufaktur 
Green 

Production 

Sustaina

bility 

Report 

Analisis 

Konten 
GRI SCOR 

(Haleem et 

al., 2023) 

√ √     

(Li et al., 

2023) 

√ √     

(Wang et 

al., 2025) 

√ √     

(Gao et al., 

2022) 

√ √     

(Ijaz et al., 

2024) 

√ √     

(Putra et al., 

2022) 

√ √    √ 

(Purnomo 

& 

Syafrianita, 

2024) 

√ √    √ 

(Winarno et 

al., 2024) 

√ √    √ 

(Handayani 

et al., 2024) 

√ √    √ 

(Fitriana et 

al., 2022) 

√ √    √ 

(Machado, 

Correa, et 

al., 2023) 

√  √ √ √  

(Machado, 

Costa, et al., 

2023) 

√ √ √ √ √  

(Roussilhe 

et al., 2022) 

√  √  √  

(Sigit & 

Balol, 

2025) 

√ √     

(Aprizal & 

Rusindiyant

o, 2024) 

√ √    √ 

Usulan √ √ √ √ √ √ 

 

2. 1 Landasan Teori 

Landasan teori berisikan tentang istilah, teori atau formula yang terkait dengan topik penelitian. 

Landasan teori disusun dengan bersumber pada jurnal bereputasi dan/atau buku. 
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2. 2. 1 Green Production 

Green Production merupakan salah satu elemen penting dalam Green Supply Chain 

Management yang berfokus pada penerapan proses produksi yang ramah lingkungan dengan 

tujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi limbah, serta 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Green Production tidak hanya 

memperhatikan aspek lingkungan tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi 

operasional dan daya saing bagi perusahaan manufaktur modern. Green Production 

menerapkan prinsip perlindungan lingkungan dan konservasi energi pada kegiatan produksi 

untuk mengurangi limbah industri, menghemat energi dan sumber daya yang langka, 

meminimalkan polusi pada lingkungan alam, sekaligus mencapai ekonomi produksi yang 

diinginkan (Zhou et al., 2013).  

Dalam penelitian (Deif, 2011) menegaskan bahwa green production dipahami sebagai 

suatu sistem terpadu yang tidak hanya berfokus pada efisiensi energi dan material, tetapi juga 

mencakup pencegahan polusi, penerapan prinsip 3R, serta perbaikan yang berkelanjutan. Untuk 

mencapai tujuan-tujuan tersebut, digunakan indikator green production yang mengadopsi 

konsep penelitian dari Asif et al., (2020), sebagai berikut: 

1. Cleaner Production  

Mengadopsi praktik produksi yang lebih bersih dan efisien dalam penggunaan karbon serta 

rendah. Praktik produksi yang mengurangi limbah dan emisi dengan cara meningkatkan 

efisiensi aliran material dan energi serta menerapkan teknologi ramah lingkungan. 

Produksi bersih dapat mengurangi penggunaan energi dan bahan baku sekaligus 

meningkatkan profitabilitas dan daya saing perusahaan manufaktur (Zhou et al., 2013).  

2. Energy Efficiency  

Meningkatkan efisiensi energi dalam proses produksi untuk mengurangi konsumsi energi 

dan emisi. Praktik ini difokuskan pad optimalisasi penggunaan energi sepanjang proses 

produksi guna menekan konsumsi energi, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan 

menurunkan biaya operasional. Peningkatan efisiensi energi tidak hanya memberikan 

dampak positif terhadap lingkungan, tetapi juga mendukung keberlanjutan ekonomi 

perusahaan (Deif, 2011; Chiarini, 2014). 

3. Waste Reduction  

Mengurangi limbah yang dihasilkan selama proses produksi melalui berbagai strategi 

pengelolaan limbah. Strategi untuk mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan dilakukan 
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melalui prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) untuk meningkatkan efisiesnsi proses 

produksi. Dengan strategi ini perusahaan dapat menurunkan volume limbah padat, emisi 

kimia, dan sisa energi yang tidak dimanfaatkan, sehingga memperbaiki kinerja lingkungan 

dan menekan biaya operasional (Chavez et al., 2016). 

4. Sustainable Materials & Resource Conservation  

Menggunakan material berkelanjutan dan menerapkan konservasi sumber daya dalam 

proses produksi. Konsep ini menekankan pada pemilihan dan penggunaan bahan secara 

ramah lingkungan, sekaligus memperhatikan efisiensi penggunaan sumber daya. 

Tujuannya untuk mendukung ekonomi sirkular dengan mengurangi ketergantungan pada 

sumber daya baru, meminimalkan eksploitasi berlebihan, serta memperpanjang siklus 

hidup material (König et al., 2024). 

Green production dalam kerangka GSCM berfungsi sebagai pendekatan strategis yang tidak 

hanya menjaga kelestarian lingkungan tetapi sekaligus meningkatkan efektivitas dan daya saing 

perusahaan secara berkelanjutan (Zhou et al., 2013). 

2. 2. 2 Sustainability Report 

Laporan keberlanjutan (sustainability report) adalah dokumen formal yang disusun oleh 

organisasi untuk mengungkapkan dampak ekonomis, lingkungan, dan sosial dari aktivitas 

operasional merka secara transparan kepada pemangku kepentingan (Machado, Correa, et al., 

2023). Laporan keberlanjutan merupakan alat utama dalam komunikasi organisasi yang ingin 

menunjukan komitmen terhadap prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Laporan 

keberlanjutan berisi mengnai definisi, visi dan misi perusahaan, pernyataan kebijakan, dan 

perkembangan pencapaian terkait dengan lingkungan. Penerbitan laporan keberlanjutan juga 

dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan seperti menjadi salah satu faktor yang 

memperngaruhi pengambilan keputusan bagi para investor perusahaan (Wardoyo et al., 2022). 

2. 2. 3 Global Reporting Initiative (GRI) 

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan standar pelaporan keberlanjutan yang diakui 

secara global. GRI bertujuan untuk membantu organisasi mengkomunikasikan dampak 

ekonomi, lingkungan, dan sosial dari aktivitas bisnis mereka kepada berbagai pemangku 

kepentingan dengan cara yang transparan dan dapat dibandingkan (Machado, Correa, et al., 

2023).  
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Gambar 2.1 GRI Standards 

GRI Standards dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu Universal Standards, Sector 

Standards, dan Topic Standards. Standar ini bertujuan untuk membantu organisasi menyusun 

laporan yang sistematis dan konsisten.  

1. Universal Standards 

Universal Standards merupakan fondasi dasar yang mencakup informasi umum tentang 

profil organisasi, prinsip-prinsip pelaporan keberlanjutan, serta pengungkapan 

kebijakan manajemen organisasi terkait keberlanjutan. Universal Standards terdiri dari: 

a. GRI 1: Foundation 2021 

Berisikan GRI Standards, menjelaskan konsep penting, dan memberikan panduan 

bagaimana penggunaan standar tersebut. 

b. GRI 2: General Disclosures 2021 

Memuat pengungkapan yang digunakan oleh organisasi untuk memberikan 

informasi tentang praktik pelaporannya serta rincian organisasi lainnya.  

c. GRI 3: Material Topics 2021 

Menyediakan panduan langkah demi langkap tentang bagaimana menentukan topik 

material serta memuat penungkapan yang digunakan untuk melaporkan informasi 

mengenai proses penentuan topik material, daftar tpik material yang diidenfitikasi, 

serta bagaimana organisasi mengelola masing-masing topik tersebut.  

2. Sector Standards 
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Organisasi menggunakan sector standards yang sesuai dengan sektor industrinya saat 

menentukan topik material serta saat menentukan informasi apa yang perlu dilaporkan 

terkait topik-topik tersebut.  

3. Topic Standards  

Topic Standards berisikan pengungkapan yang dignakan organisasi untuk melaporkan 

informasi mengenai dampaknya terkait topik-topik tertentu.  

Terdapat standar pelaporan lain seperti Sustainability Accounting Standards Board 

(SASB) yang fokus pada isu keberlanjutan yang material secara finansial, Integrated Reporting 

(IR) Framework dari IIRC yang menghubungkan kinerja keuangan dengan non-keuangan, serta 

Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD) yang menekankan pada risiko 

iklim. GRI secara eksplisit menyatakan indikator lingkungan seperti konsumsi energi, emisi, 

dan limbah yang relevan dengan praktik green production. Sehingga GRI digunakan sebagai 

standar yang paling sesuai untuk mengevaluasi kualitas sustainability report dibandingkan 

dengan standar lain yang memiliki cakupan lebih sempit atau memiliki orientasi khusus pada 

kebutuhan investor (GRI, 2021).  

2. 2. 4 Best Practices Supply Chain Operation Reference (SCOR)  

Supply Chain Operation Reference (SCOR) adalah suatu model yang dikembangkan oleh 

Supply Chain Council dalam melakukan perbaikan pada rantai pasok. Model ini 

menggabungkan beberapa elemen utama yaitu proses bisnis engineering, matriks, 

benchmarking, process measurement, dan keterampilan orang satu kerangka rantai pasok. 

SCOR terdiri dari 5 komponen utama yaitu Plan, Source, Make, Deliver dan Return. Model 

SCOR dapat digunakan untuk menganalisis keadaan proses dan tujuan perusahaan, mengukur 

kinerja operasional perusahaan, serta membandingkan kinerja perusahaan dengan 

benchmarking sehingga posisi perusahaan dapat diketahui. Dalam model ini terdapat metrik 

dan best practices yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk melakukan evaluasi kinerja 

supply chain (Jannah et al., 2018). 

Pada akhir tahun 2022, Association for Supply Chain Management (ASCM) yang 

sebelumnya dikenal sebagai APICS, mengembangkan Supply Chain Operation Reference 

Digital Standard (SCOR DS) untuk mendukung kemajuan pengelolaan rantai pasok secara 

menyeluruh (end-to-end). SCOR DS merupakan kerangka kerja atau framework yang 

mengintegrasikan proses bisnis, metrik kinerja, praktik terbaik (best practice), teknologi, dan 

prinsip keberlanjutan ke dalam suatu struktur. Tujuan utama SCOR DS adalah untuk 
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memperkuat komunikasi antar mitra dalam rantai pasok serta meningkatkan efektivitas dan 

kinerja supply chain yang terlibat. Istilah Digital Standard merujuk pada pembaruan framework 

SCOR dengan menambahkan pendekatan berbasis teknologi untuk membentuk model SCOR 

yang adaptif dan lebih digital (ASCM, 2022). 

Pada penelitian ini tidak semua kerangka SCOR diadaptasi melainkan hanya 

menggunakan komponen best practices saja. Best practices dalam SCOR DS adalah 

sekumpulan praktik yang telah terbukti memberikan nilai signifikan dan diakui secara secara 

luas dalam industri. Praktik ini merepresentasikan suatu proses yang dapat diinovasikan dengan 

otomasi, penerapan teknologi, urutan operasional yang efiesien atau metode kolaborasi antar-

organisasi yang efektif (ASCM, 2022). Best practices SCOR tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman teknis tetapi juga menghubungkan strategi keberlanjutan dengan praktik operasional 

perusahaan.  

Kerangka best practices lain seperti ISO 14001 hanya berfokus kepada sistem 

manajemen lingkungan dan kepatuhan regulasi sehingga kurang menilai performa operational 

rantai pasok. ISO 14001 memprioritaskan kepatuhan dan perlindungan lingkungan dengan 

keterbatasan dalam memberikan metrik operasional rantai pasok (Joy-Camacho & Thornhill, 

2024). Sementara Lean Manufacturing dan Six Sigma berfokus kepada efisiensi proses dan 

pengendalian kualitas namun fokus utamanya tetap pada peningkatan produktivitas, kualitas, 

dan biaya sehingga tidak secara langsung berfokus kepada praktik keberlanjutan (Díaz-Reza et 

al., 2024). Sedangkan SCOR dirancang khusus untuk supply chain dengan metrik performa 

yang lengkap sehingga dapat menghasilkan penilaian yang lebih lengkap. 

2. 2. 5 Penilaian Transparansi Green Production 

Transparansi suatu perusahaan mencerminkan komitmen perusahaan terhadap praktik ramah 

lingkungan seperti green production. Penilaian yang dilakukan adalah penilaian pengungkapan 

(disclosure) dan penilaian implementasi (substansi).  

2. 2. 5.  1 Scoring Disclosure 

Pelaporan sustainability report yang sesuai dengan standar GRI merupakan salah satu bentuk 

untuk meningkatkan transparansi perusahaan. Transparansi merupakan ketersediaan informasi 

khusus perusahaan kepada orang diluar perusahaan. Tingkat transparansi yang lebih tinggi 

dapat dikaitkan dengan kepercayaan yang lebih besar pada komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan (Djony Saputro et al., 2022).  Penelitian ini mengacu pada penelitian oleh 
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Anggraeni & Djakman, (2018) dengan sistem penilaian skor 0-3 dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Nilai 0 : Tidak mengungkapkan  

2. Nilai 1 : Mengungkapkan tanpa ada penjelasan atau perusahaan hanya memberikan suatu 

pernyataan mengenai indikator pengungkapan tersebut secara singkat 

3. Nilai 2 : Mengungkapkan dan memberikan penjelasan secara kualitatif 

4. Nilai 3 : Jika mengungkapkan dan memberikan penjelasan secara kualitatif serta 

menyediakan data dengan nominal angka (kuantitatif) untuk setiap indikator yang 

diungkapkan 

Berdasarkan pada hasil skoring kemudian dihitung kualitas pengungkapan perusahan. 

Menurut Jizi et al., (2014) untuk mendapakan index kualitas pengungkapan dilakukan 

menghitung rumus sebagai berikut: 

𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖 =
𝑆𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖 

𝑆𝑄𝑀𝐴𝑋
 (1) 

Keterangan: 

𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖   = Kualitas pengungkapan perusahaan 

𝑆𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖  = Skor pengungkapan perusahaan 

𝑆𝑄𝑀𝐴𝑋  = Skor maksimum kualitas pengungkapan  

2. 2. 5.  1 Scoring Substansi 

Penilaian substansi merupakan penilaian implementasi yang dilakukan oleh perusahaan dengan 

mengacu pada maturity SCOR sebagai dasar penilaian. Practice Maturity adalah sebuah 

metode evaluasi kualitatif yang digunakan untuk membandingkan bagaimana proses dan 

praktik dalam rantai pasok suatu perusahaan diterapkan, dengan deskripsi standar dari berbagai 

tingkatan dan implementasi. Maturity merupakan kemampuan organisasi untuk secara 

konsisten memenuhi tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan (Ameilia et al., 2025).  Terdapat 

5 tahapan maturity, yaitu: 

1. Level 1 Initial Process : Proses ad-hoc tanpa prosedur standar 

2. Level 2 Structured Process and Standards : Proses mulai terstruktur namun belum 

konsisten 

3. Level 3 Organizational Standards and Institiutionalized Process : Proses terdokumentasi 

dengan baik dan digunakan di seluruh organisasi 

4. Level 4 Managed Process : Proses diukur dan dikelola dengan metrik 
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5. Level 5 Optimizing Process : Proses manajemen proyek berjalan optimal dengan fokus 

pada perbaikan berkelanjutan  

Berdasarkan tahapan maturity, maka skor substansi yang digunakan sebagai berikut: 

1. Nilai 0 : tidak ada bukti implementasi   

2. Nilai 1 : pernyataan simbolik atau komitmen tanpa adanya bukti konkret  

3. Nilai 2 : implementasi terbatas atau Sebagian, belum terstruktur dan tersistematis, 

keterlibatan stakeholder terbatas 

4. Nilai 3 : bagian strategis inti perusahaan, tersistematisasi dan terstruktur (ada budget, 

pelatihan, ketelibatan stakeholder, pengukuran dan audit kinerja rutin, menggunakan 

bantuan teknologi, bukti perbaikan (CI), selaras dengan regulasi dan standar (ISO, permen, 

dsb.)  

Berdasarkan pada hasil skoring kemudian dihitung kualitas pengungkapan substansi 

perusahan. Menurut (Jizi et al., 2014) untuk mendapakan index kualitas pengungkapan 

dilakukan menghitung rumus sebagai berikut: 

𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖 =
𝑆𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖 

𝑆𝑄𝑀𝐴𝑋
 (2) 

Keterangan: 

𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖   = Kualitas pengungkapan perusahaan 

𝑆𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖  = Skor pengungkapan perusahaan 

𝑆𝑄𝑀𝐴𝑋  = Skor maksimum kualitas pengungkapan  

Penggunaan penilaian substansi ini menjadikan kualitas pelaksanaan implementasi 

menjadi salah satu fokus perusahaan untuk melihat kematangan perusahaan dalam mengelola 

praktik green production.  

2. 2. 6 Fishbone Diagram 

Diagram fishbone merupakan sebuah alat analisis kualitatif yang terstruktur dan menjadi salah 

satu dari seven tools. Diagram sebab-akibat adalah sebuah metode analisis untuk analisis 

masalah kompleks yang menyajikan beberapa yang saling terkait. Metode ini menggunakan 

kombinasi representasi visual dan teknik brainstorming untuk mendapatkan penyebabnya 

(LOREDANA, 2017).  

Metode ini dirancang untuk memfasilitasi identifikasi akar penyebab dari suatu masalah, 

ketidaksesuaian, atau kesenjangan kinerja yang teramati. Pendekatan ini secara sistematis 
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mengkategorikan potensi penyebab masalah ke dalam beberapa faktor utama yang disebut 

sebagai “6M”, yaitu (Hidayat & Saefulloh, 2022): 

1. Methods : Prosedur atau cara kerja yang digunakan 

2. Machines : Peralatan atau teknologi yang terlihat 

3. Manpower : Keterampilan, pengetahuan, atau perilaku individu 

4. Materials : Bahan baku atau komponen yang digunakan  

5. Measurement : Sistem atau proses yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 

mengumpulkan data dan mengevaluasi kinerja 

6. Environment : Kondisi eksternal atau konteks dimana proses berlangsung 

Dengan memvisualisasikan hubungan sebab-akibat ini, diagram fishbone dapat membantu 

untuk melakukan analisis kualitas sustainability report dengan penemuan faktor yang 

berkontribusi terhadap masalah yang ada.  

2. 2. 7 5 Why’s 

Metode 5 Why’s adalah pendekatan terstruktur yang melibatkan mengajukan pertanyaan 

mengapa berulang kali untuk memahami penyebab masalah ini dan menghasilkan tindakan 

korektif yang efektif untuk mengurangi insiden dan mencegah kejadian tersebut terjadi lagi. 

Metode ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan terkait suatu kejadian sebanyak 5 kali, 

namun dalam pengaplikasiannya jumlah pertanyaan mengapa bisa diajukan lebih dari 5 kali 

atau kurang dari 5 kali menyesuaikan dengan kebutuhan dalam menggali suatu kejadian 

(Ardiansyah et al., 2025).    
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3. 1 Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah laporan keberlanjutan atau sustainability report 

perusahaan manufaktur yaitu PT. Sinergi Gula Nusantara. Laporan ini dianalisis untuk 

mengidentifikasi penerapan praktik Green Supply Chain Management (GSCM) berdasarkan 

standar Global Reporting Initiative (GRI). Perusahaan yang dipilih merupakan perusahaan 

manufaktur yang telah menerbitkan laporan keberlanjutan dan mengacu pada GRI Standards.  

 

3. 2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Studi literatur 

Studi literatur dilakukan dengan cara membaca sumber ilmiah yang relevan untuk 

memperoleh data yang diperlukan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan sebagai metode pengumpulan data sekunder yang dalam penelitian 

ini berupa sustainability report PT. Sinergi Gula Nusantara. Sustainability report diperoleh 

dengan mengunduh melalui website resmi perusahaan PT. Sinergi Gula Nusantara.  

3. Focus Group Discusion  

Focus Group Discusion sebagai metode untuk memperoleh data atau informasi melalui 

interaksi sosial sekelompok individu yang memiliki kesamaan yang saling mempengaruhi 

satu sama lain.  

 

3. 3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh 

secara tidak langsung dari dokumen yang telah dipublikasikan oleh perusahaan melalui website 

resmi perusahaan, yaitu laporan keberlanjutan PT. Sinergi Gula Nusantara 2023. Perbaikan 

yang diusulkan didasarkan hanya pada laporan keberlanjutan PT. Sinergi Gula Nusantara 2023.  

 

3. 4 Alur Penelitian 

Alur yang dilakukan dalam penelitian ini ditunjukan pada flowchart berikut: 
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian 



  20 

 

Berdasarkan flowchart diatas, penjelasan pada masing-masing tahapan sebagai berikut: 

1. Mulai  

Proses awal penelitian ini dilakukan dengan menentukan objek penelitian yang dipilih pada 

sustainability report PT Sinergi Gula Nusantara tahun 2023. Pemilihan ini ditujukan untuk 

mengkaji sustainability report sehingga menemukan permasalahan lebih lanjut untuk 

dianalisis.  

2. Mencari studi literatur terkait Green Production 

Studi literatur dilakukan melalui kajian literatur dan landasan teori. Kajian teori memuat 

jurnal-jurnal penelitian terdahulu dengan topik yang berkaitan untuk mendukung dan 

menjadi pertimbangan dalam penelitian. Landasan teori memuat teori yang akan digunakan 

dalam penelitian yang bersumber dari jurnal maupun buku. Dalam penelitian ini digunakan 

framework yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Framework yang digunakan 

dalam praktik green production, terdapat indikator yang digunakan, yaitu green 

production/cleaner production/carbon efficiency/low emission, energy efficiency, waste 

reduction, dan sustainable materials & resource conservation (Asif et al., 2020). Berikut 

ini merupakan framework dan code yang digunakan: 

Tabel 3. 1 Framework Green Production (Asif et al., 2020) 

Green Production Code 

1 Cleaner Production Green Production 

2 Energy Efficiency Energy Efficiency 

3 Waste Reduction Waste Reduction 

4 Sustainable Materials & Resource Conservation Sustainable Materials and 

Resource Conservation 

 

3. Mengumpulkan data dengan mengunduh Sustainability Report  

Data yang dikumpulkan berupa data sekunder yaitu laporan keberlanjutan atau 

sustainability report PT. Sinergi Gula Nusantara tahun 2023. Data sekunder didapatkan 

dari website resmi perusahaan yang telah dipublikasi.  

4. Import file sustainability report ke NVivo  

Import file dilakukan dengan memasukan file laporan keberlanjutan (sustainability report) 

ke dalam perangkat lunak NVivo sebagai bahan analisis. 

5. Melakukan coding dengan NVivo 
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Setelah dokumen diimpor, peneliti membuat node berdasarkan framework. Kemudian 

dilakukan coding, yaitu menandai kutipan dari sustainability report yang sesuai dengan 

setiap indikator. 

6. Analisis data hasil coding 

Selanjutnya dilakukan analisis data hasil coding dengan melakukan penyesuaian kutipan 

yang dipilih dengan indikator framework green production yang digunakan. 

7. Penetapan standar GRI untuk disclosure dan Best Practices untuk substansi 

Dilakukan penetapan standar GRI untuk aspek disclosure dan Best Practices SCOR 14 

untuk subtansi atau implementasi dari data hasil coding untuk setiap kutipan. 

8. Penilaian disclosure dan substansi 

Dilakukan penilaian skoring dengan skala 0-3 untuk setiap kutipan yang telah diambil. 

Skoring dilakukan menjadi dua, yaitu skoring disclosure dan skoring substansi. 

9. Pembuatan diagram radar dan penentuan gap masalah 

Dilakukan pembuatan diagram radar untuk membantu analisis gap masalah setelah 

dilakukan penilaian.  

10. Merumuskan usulan perbaikan 

Tahap selanjutnya membuat usulan perbaikan yang sebelumnya dilakukan analysis 

menggunakan Fishbone Diagram dengan pendekatan 5 Why’s untuk mengidentifikasi akar 

penyebab masalah yang terjadi. Kemudian dilakukan pembuatan improvement atau usulan 

perbaikan yang dibuat dengan metode PDCA (Plan-Do-Check-Act). Improvement yang 

dibuat disesuaikan dengan kebutuhan pada setiap tahap dengan didasarkan pada best 

practices SCOR untuk meningkatkan pelaksanaan green production 

11. Melakukan validasi dengan para ahli 

Pada proses validasi, dilakukan sesi FGD bersama para ahli atau professional dari bidang 

green production untuk menilai kualitas hasil terkait kesesuaian penilaian atau skoring dan 

improvement baik dalam disclosure ataupun substansi yang telah dilakukan sebelumnya 

12. Selesai 

Tahap akhir penelitian ini dapat menyimpulkan proses yang telah dilakukan dan 

menyediakan dasar acuan bagi penelitian selanjutnya dalam konteks penerapan green 

production pada sustainability report.  
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BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

 

4. 1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara tidak langsung dengan cara mengunduh dokumen laporan 

keberlanjutan atau sustainability report perusahaan yaitu PT. Sinergi Gula Nusantara tahun 

2023. Data bersifat sekunder dan berbentuk dokumen teks yang dipublikasikan secara resmi 

oleh perusahaan melalui website.  

 

Gambar 4. 1 Website PT. Sinergi Gula Nusantara 

 

4. 2 Pengolahan Data 

4. 2.  1 Penentuan Indikator Green Production 

Indikator green production dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan literatur yang dan 

framework yang relevan, seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Asif et al., 2020). 

Indikator utama dalam green production yang digunakan meliputi: 

1. Cleaner production 

Cleaner production mengadopsi praktik produksi yang lebih bersih dan efisien dalam 

penggunaan karbon serta rendah emisi. 

2. Energy efficiency 

Meningkatkan efisiensi energi dalam proses produksi untuk mengurangi konsumsi energi 

dan emisi. 

3. Waste reduction 
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Mengurangi limbah yang dihasilkan selama proses produksi melalui berbagai strategi 

pengelolaan limbah. 

4. Sustainable materials & resource conservation 

Menggunakan material berkelanjutan dan menerapkan konservasi sumber daya dalam 

proses produksi. 

Indikator ini digunakan sebagai dasar dalam proses coding dokumen sustainability report. 

4. 2.  2 Analisis Konten dengan NVivo 

Dokumen dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu content analysis. Dalam 

melakukan analisis konten digunakan peranngkat lunak NVivo untuk membantu peneliti dalam 

mengidentifikasi dan mengelompokan kutipan dalam laporan keberlanjutan PT. Sinergi Gula 

Nusantara ke dalam indikator green production. Dokumen yang digunakan berupa 

sustainability report tahun 2023 dalam format PDF. Tahap awal yang dilakukan adalah 

melakukan import data ke dalam perangkat lunak NVivo dalam bentuk files, seperti gambar 

berikut ini:  

 

Gambar 4. 2 Import Dokumen 

Selanjutnya, dilakukan coding dengan melakukan pembuatan node untuk praktik green 

production. Selanjutnya dibuat sub node untuk masing-masing indikator dalam praktik green 

production. Sehingga masing-masing indikator berada di dalam praktik green production. 

Indikator praktik green production yang dibuat menjadi node seperti berikut ini.  
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Gambar 4. 3 Indikator Green Production 

4. 2.  3 Klasifikasi dan Penyesuaian Kutipan 

Dalam melakukan klasifikasi dan penyesuaian kutipan ini, diperlukan pencarian kutipan untuk 

masing-masing indikator green production. Dalam pencarian ini digunakan kata kunci yang 

sesuai untuk masing-masing indikator green production. Kata kunci atau code digunakan untuk 

memudahkan pencarian kutipan yang sesuai untuk setiap indikator green production. Kata 

kunci yang digunakan dalam indikator green production adalah, 

1. Cleaner Production menggunakan kata kunci Green Production, Produksi Bersih, dan 

Efisiensi Karbon 

2. Energy Efficiency menggunakan kata kunci Energy Efficiency atau Efisiensi Energi 

3. Waste Reduction menggunakan kata kunci Waste Reduction atau Pengurangan Limbah 

4. Sustainable Materials & Resource Conservation menggunakan kata kunci Sustainable 

Materials and Resource Conservation atau Penggunaan Material Berkelanjutan dan 

Konservasi Sumber Daya 

Kemudian dilakukan pencarian kutipan untuk setiap indikator green production dengan 

menggunakan fitur Query This PDF kemudian pilih fitur Text Search Query in This PDF seperti 

pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4. 4 Pencarian Kutipan 

Selenjutnya masukan kata kunci untuk setiap indikator pada bagian search for kemudian 

klik bagian run query maka bagian laporan keberlanjutan yang dengan kata kunci tersebut akan 

muncul.  

 

Gambar 4. 5 Pencarian dengan Kata Kunci 

Setelah kata kunci muncul, pilih kalimat yang sesuai dengan indikator untuk dilakukan 

coding dengan memilih fitur Code Selection dan masukan ke node yang sesuai dengan indikator 

tersebut.  
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Gambar 4. 6 Code Selection 

Lakukan hal ini terhadap masing-masing indikator green production. Dari hasil coding 

diperoleh jumlah kutipan atau references dengan total 9 kutipan. Kutipan atau references yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Cleaner Production  

Indikator ini memperoleh dua kutipan yaitu: 

a. Jenis emisi dan pencemar udara dapat berupa gas atau partikulat, seperti karbon 

monoksida (CO), nitrogen oksida (NOx), sulfur dioksida (SO2), dan hidrokarbon (HC). 

Hasil pengukuran tahun 2023 di sejumlah lokasi antara lain menunjukkan hasil kadar 

NOx sebesar 73,30 mg/Nm³, SOx sebesar 17,23 mg/Nm³ dan HC sebesar 16,33 

mg/Nm³ di mana hasil tersebut di bawah ambang baku mutu yang berlaku (halaman 

102). 

b. Sebagai korporasi yang bergerak di bidang agrobisnis dan agroindustri, Perseroan tidak 

memproduksi, mengimpor, dan mengekspor BPO untuk menjalankan operasional 

usaha. Namun demikian, Perseroan menggunakan senyawa aktif untuk beberapa 

peralatan kerja, seperti refrigeran atau pendingin untuk AC dan kulkas, maupun zat 

pemadam api untuk alat pemadam api ringan (APAR). Penggunaan refrigeran atau 

pemadam api, SGN telah menggunakan senyawa yang ramah lingkungan dan tidak 

merusak laporan ozon. Adapun untuk zat pemadam api untuk alat pemadam api ringan, 

senyawa ramah lingkungan yang digunakan adalah jenis CO2, Dry Powder, atau Foam 

(halaman 102). 
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Gambar 4. 7 Kutipan Indikator Cleaner Production 

2. Energy Efficiency  

Indikator ini memperoleh 3 kutipan, yaitu: 

a. Sesuai dengan salah satu prinsip 3R, yaitu Reduce, Perseroan melakukan efisiensi 

penggunaan energi melalui berbagai kebijakan. Untuk menghemat listrik, selain 

menggunakan lampu hemat energi, semua piranti elektronik yang tidak dipakai harus 

dimatikan, semua lampu juga dimatikan begitu jam kantor selesai dan sebagainya. 

Adapun penghematan BBM dilakukan antara lain dengan mengoptimalkan rapat secara 

online sebagai alternatif pengganti rapat tatap muka (offline) (halaman 98). 

b. Untuk meningkatkan efisiensi energi dan manajemen bahan bakar, Perseroan 

melakukan berbagai kebijakan yaitu rearrangement distribusi power dalam pabrik dan 

perbaikan faktor daya, optimalisasi penggunaan power dalam pabrik, peningkatan 

efisiensi boiler, serta penyempurnaan vapour bleeding dan operasionalnya. Kebijakan 

lain, SGN menyempurnakan perpipaan dan sistem uap proses, pemenuhan Bahan 

Bakar Alternatif (BBA) untuk pabrik gula di luar Jawa dan pabrik gula yang berpotensi 

surplus ampas di wilayah Jawa untuk steam test dan awal giling, pemenuhan 

pembiayaan ampas untuk pabrik gula nonsurplus ampas untuk steam test, serta 

pemenuhan ampas seluruh pabrik gula nonsurplus untuk awal giling berasal dari pabrik 

gula potensi surplus (halaman 99). 

c. Oleh karena dampak negatif pemanasan global dan perubahan iklim sedemikian nyata 

bagi bumi dan kehidupan di atasnya, maka Perseroan berkomitmen untuk menahan laju 

fenomena global tersebut dengan melakukan pengelolaan emisi dengan baik. 
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Kebijakan nyata yang dilakukan adalah mengurangi emisi dengan melakukan efisiensi 

penggunaan energi (halaman 100). 

 

Gambar 4. 8 Kutipan Indikator Energy Efficient 

3. Waste Reduction  

Indikator ini memproleh 3 kutipan sebagai berikut: 

a. Pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), SGN berkomitmen untuk 

memenuhi Peraturan Pemerintah No. 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun. Oleh karena pengelolaan limbah B3 memiliki risiko 

dan bahaya tersendiri, maka Perseroan menggandeng pihak ketiga yang bersertifikat 

dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (halaman 97). 

b. Blotong dijadikan sebagai alternatif bahan baku pembuatan pupuk organik melalui 

metode pengomposan karena mengandung karbon, nitrogen, fosfat, kalium dan mineral 

lain (halaman 97). 

c. Pengolahan limbah B3 dilakukan dengan menggunakan insinerasi, yaitu teknik 

pengolahan limbah B3 yang dapat memusnahkan komponen berbahaya dan beracun 

pada limbah dengan cara membakar menggunakan temperatur optimum sebesar 1.400 

– 1.800 Fahrenheit. Tujuan dari metode insinerasi limbah B3 yaitu mereduksi volume 

dan jumlah limbah B3 hingga 90% dan 75% (halaman 98). 
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Gambar 4. 9 Kutipan Indikator Waste Reduction 

4. Sustainable Materials & Resource Conservation 

Indikator ini memperoleh 1 kutipan, yaitu: 

a. Kebijakan ini diambil dengan pertimbangan penggunaan air tanah secara berlebihan 

akan menyebabkan degradasi kuantitas maupun kualitas air tanah sehingga bisa 

mengganggu keberlangsungan lingkungan sekitar. Sebagai penggantinya, Perseroan 

mengambil sumber air dari bawah tanah dan air permukaan. Selain air tawar, dalam 

menjalankan usaha, Perseroan tidak mengambil air lainnya (>1.000 mg/l Total Padatan 

Terlarut) (halaman 95). 

 

Gambar 4. 10 Kutipan Indikator Sustainable Materials & Resource Conservation 
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4. 2.  4 Penetapan Global Reporting Initiative (GRI) dan Best Practices (BP) 

Setelah kutipan dari laporan keberlanjutan PT Sinergi Gula Nusantara dikategorikan sebagai 

indikator dalam green production atau produksi hijau, langkah berikutnya adalah 

menyesuaikannya dengan indikator Global Reporting Initiative (GRI) dan Best Practices (BP) 

berdasarkan SCOR. Tujuan penyesuaian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana praktik 

produksi hijau perusahaan telah memenuhi standar pelaporan keberlanjutan internasional 

Global Reporting Initiative (GRI) dan praktik terbaik manajemen rantai pasokan Best Practices 

(BP) SCOR. Proses ini dilakukan secara manual dengan mencocokkan isi kutipan dengan 

deskripsi elemen BP dan indikator GRI. Berikut ini merupakan Global Reporting Initiative 

(GRI) yang digunakan dalam setiap kutipan dari indikator green production.  
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Tabel 4. 1 Penggunaan GRI dalam Kutipan 

No Indikator Kutipan/References GRI Alasan 

1 Cleaner Production Jenis emisi dan pencemar udara dapat 

berupa gas atau partikulat, seperti karbon 

monoksida (CO), nitrogen oksida (NOx), 

sulfur dioksida (SO2), dan hidrokarbon 

(HC). Hasil pengukuran tahun 2023 di 

sejumlah lokasi antara lain menunjukkan 

hasil kadar NOx sebesar 73,30 mg/Nm³, 

SOx sebesar 17,23 mg/Nm³ dan HC sebesar 

16,33 mg/Nm³ di mana hasil tersebut di 

bawah ambang baku mutu yang berlaku. 

 

GRI 305-7 Nitrogen 

oksida (NOx), 

belerang oksida 

(SOx), dan emisi 

udara signifikan 

lainnya 

Kutipan ini sesuai dengan GRI 305-7 

karena menjelaskan secara khusus jenis 

emisi udara yang dihasilkan perusahaan, 

termasuk nitrogen oksida (NOx), sulfur 

dioksida (SOx), dan hidrokarbon (HC), 

serta hasil pengukuran aktualnya. Fakta 

bahwa kadar emisi masih di bawah 

ambang batas menunjukkan kepatuhan 

terhadap standar lingkungan dan 

transparansi pelaporan. 

2 Cleaner Production Sebagai korporasi yang bergerak di bidang 

agrobisnis dan agroindustri, Perseroan tidak 

memproduksi, mengimpor, dan 

mengekspor BPO untuk menjalankan 

operasional usaha. Namun demikian, 

Perseroan menggunakan senyawa aktif 

untuk beberapa peralatan kerja, seperti 

refrigeran atau pendingin untuk AC dan 

kulkas, maupun zat pemadam api untuk alat 

pemadam api ringan (APAR). Penggunaan 

refrigeran atau pemadam api, SGN telah 

menggunakan senyawa yang ramah 

lingkungan dan tidak merusak laporan 

ozon. Adapun untuk zat pemadam api untuk 

alat pemadam api ringan), senyawa ramah 

lingkungan yang digunakan adalah jenis 

CO2, Dry Powder, atau Foam. 

GRI 305-6 Emisi zat 

perusak ozon (ODS) 

Kutipan ini sesuai dengan GRI 305-6 

karena menjelaskan penggunaan dan 

pengelolaan senyawa yang berpotensi 

merusak ozon, seperti refrigeran dan zat 

pemadam api. Perusahaan tidak 

memproduksi atau memperdagangkan 

Bahan Perusak Ozon (BPO), tetapi 

mereka tetap melaporkan penggunaan 

senyawa terkait dan memastikan bahwa 

bahan yang digunakan ramah lingkungan 

dan tidak merusak lapisan ozon. 
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No Indikator Kutipan/References GRI Alasan 

 

3 Energy Efficiency Sesuai dengan salah satu prinsip 3R, yaitu 

Reduce, Perseroan melakukan efisiensi 

penggunaan energi melalui berbagai 

kebijakan. Untuk menghemat listrik, selain 

menggunakan lampu hemat energi, semua 

piranti elektronik yang tidak dipakai harus 

dimatikan, semua lampu juga dimatikan 

begitu jam kantor selesai dan sebagainya. 

Adapun penghematan BBM dilakukan 

antara lain dengan mengoptimalkan rapat 

secara online sebagai alternatif pengganti 

rapat tatap muka (offline). 

 

GRI 302-4 

Pengurangan 

konsumsi energi, 

GRI 305-5 

Pengurangan emisi 

GRK 

Berdasarkan GRI 302-4, penggunaan 

lampu hemat energi dan kebijakan untuk 

mematikan perangkat elektronik yang 

tidak digunakan adalah langkah nyata 

dalam menurunkan konsumsi energi. 

Sedangkan, GRI 305-5 melakukan upaya 

untuk mengurangi penggunaan bahan 

bakar minyak (BBM), seperti mengganti 

rapat tatap muka dengan rapat online, juga 

mendukung pengurangan emisi gas rumah 

kaca. 

4 Energy Efficiency Untuk meningkatkan efisiensi energi dan 

manajemen bahan bakar, Perseroan 

melakukan berbagai kebijakan yaitu 

rearrangement distribusi power dalam 

pabrik dan perbaikan faktor daya, 

optimalisasi penggunaan power dalam 

pabrik, peningkatan efisiensi boiler, serta 

penyempurnaan vapour bleeding dan 

operasionalnya. Kebijakan lain, SGN 

menyempurnakan perpipaan dan sistem uap 

proses, pemenuhan Bahan Bakar Alternatif 

(BBA) untuk pabrik gula di luar Jawa dan 

pabrik gula yang berpotensi surplus ampas 

di wilayah Jawa untuk steam test dan awal 

giling, pemenuhan pembiayaan ampas 

GRI  302-5 

Pengurangan pada 

energi yang 

dibutuhkan untuk 

produk dan jasa, 

GRI 305-5 

Pengurangan emisi 

GRK 

Menurut GRI 302-5, upaya untuk 

mengurangi energi yang dibutuhkan 

dalam produksi dapat dilihat dalam 

perubahan distribusi daya, perbaikan 

faktor daya, optimalisasi penggunaan 

daya, dan peningkatan efisiensi boiler.  

Menurut GRI 305-5, redistribusi ampas 

tebu dari surplus ke nonsurplus untuk 

kebutuhan awal giling dan penggunaan 

bahan bakar alternatif menurunkan 

penggunaan bahan bakar fosil. Ini 

membantu mengurangi emisi gas rumah 

kaca. 
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No Indikator Kutipan/References GRI Alasan 

untuk pabrik gula nonsurplus ampas untuk 

steam test, serta pemenuhan ampas seluruh 

pabrik gula nonsurplus untuk awal giling 

berasal dari pabrik gula potensi surplus. 

 

5 Energy Efficiency Oleh karena dampak negatif pemanasan 

global dan perubahan iklim sedemikian 

nyata bagi bumi dan kehidupan di atasnya, 

maka Perseroan berkomitmen untuk 

menahan laju fenomena global tersebut 

dengan melakukan pengelolaan emisi 

dengan baik. Kebijakan nyata yang 

dilakukan adalah mengurangi emisi dengan 

melakukan efisiensi penggunaan energi. 

GRI 302-4 

Pengurangan 

konsumsi energi 

Pernyataan mengenai efisiensi 

penggunaan energi sebagai langkah nyata 

menunjukkan bahwa bisnis tidak hanya 

menyadari pentingnya masalah perubahan 

iklim tetapi juga telah mengambil 

tindakan untuk menurunkan konsumsi 

energi mereka secara langsung.  Hal ini 

mencerminkan pelaporan tentang upaya 

pengurangan energi, sesuai dengan 

indikator GRI 302-4. 

 

6 Waste Reduction Pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3), SGN berkomitmen untuk 

memenuhi Peraturan Pemerintah No. 101 

Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun. Oleh karena 

pengelolaan limbah B3 memiliki risiko dan 

bahaya tersendiri, maka Perseroan 

menggandeng pihak ketiga yang 

bersertifikat dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan. 

GRI 306-3 Timbulan 

limbah, 

GRI 306-4 Limbah 

yang dialihkan dari 

pembuangan akhir, 

GRI 306-5 Limbah 

yang dikirimkan ke 

pembuangan akhir 

Kutipan ini menjelaskan pengelolaan 

limbah B3, yang merupakan bahan 

berbahaya dan beracun, yang memiliki 

risiko kesehatan dan lingkungan yang 

tinggi. Perusahaan menunjukkan 

pemantauan timbulan limbah (GRI 306-

3), pengaturan aliran limbah yang tidak 

dibuang langsung ke tempat pembuangan 

akhir (GRI 306-4) dan pengiriman limbah 

secara formal ke fasilitas pembuangan 

akhir (GRI 306-5), menunjukkan 

kepatuhan terhadap pengelolaan limbah 

sesuai standar internasional daur ulang. 
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No Indikator Kutipan/References GRI Alasan 

 

7 Waste Reduction Blotong dijadikan sebagai alternatif bahan 

baku pembuatan pupuk organik melalui 

metode pengomposan karena mengandung 

karbon, nitrogen, fosfat, kalium dan mineral 

lain. 

GRI 306-1 Timbulan 

limbah dan dampak 

signifikan terkait 

limbah 

Kutipan ini sesuai dengan GRI 306-1 

karena menunjukkan cara perusahaan 

mengelola timbulan limbah padat, yang 

juga dikenal sebagai blotong, sebagai 

limbah hasil pengolahan tebu, dengan cara 

yang bertanggung jawab secara 

lingkungan dengan menjadikan pupuk 

orgnaik.  Hal ini menunjukkan upaya 

untuk mengurangi dampak besar limbah 

terhadap lingkungan, terutama limbah 

organik dari industri atau pertanian. 

 

8 Waste Reduction Pengolahan limbah B3 dilakukan dengan 

menggunakan insinerasi, yaitu teknik 

pengolahan limbah B3 yang dapat 

memusnahkan komponen berbahaya dan 

beracun pada limbah dengan cara 

membakar menggunakan temperatur 

optimum sebesar 1.400 – 1.800 Fahrenheit. 

Tujuan dari metode insinerasi limbah B3 

yaitu mereduksi volume dan jumlah limbah 

B3 hingga 90% dan 75%. 

GRI 306-2 

Pengelolaan dampak 

yang signifikan 

terkait limbah 

Penggunaan metode insinerasi dengan 

suhu tinggi menunjukkan adanya tindakan 

nyata untuk menangani limbah berbahaya 

secara aman dan efektif. Proses ini tidak 

hanya memusnahkan zat beracun, tetapi 

juga mengurangi volume dan massa 

limbah secara signifikan hingga 90% dan 

75%. Ini menunjukkan bahwa perusahaan 

memahami dan mengelola risiko 

lingkungan limbah berbahaya sesuai 

dengan persyaratan GRI 306-2. 

 

9 Sustainable 

Materials & 

Resource 

Conservation 

Kebijakan ini diambil dengan pertimbangan 

penggunaan air tanah secara berlebihan 

akan menyebabkan degradasi kuantitas 

maupun kualitas air tanah sehingga bisa 

GRI 303-1 Interaksi 

dengan air sebagai 

sumber daya 

bersama 

GRI 303-1 menekankan pentingnya 

pengelolaan sumber daya air yang 

berkelanjutan, yang mencakup upaya 

perusahaan untuk menghindari eksploitasi 
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No Indikator Kutipan/References GRI Alasan 

mengganggu keberlangsungan lingkungan 

sekitar. Sebagai penggantinya, Perseroan 

mengambil sumber air dari bawah tanah dan 

air permukaan. Selain air tawar, dalam 

menjalankan usaha, Perseroan tidak 

mengambil air lainnya (>1.000 mg/l Total 

Padatan Terlarut). 

berlebihan yang dapat merusak ekosistem 

atau mempengaruhi masyarakat sekitar.  

Perusahaan menunjukkan kesadaran dan 

tanggung jawab terhadap keberlanjutan 

sumber daya air bersama dengan 

mengganti sebagian air tanah dengan 

sumber lain seperti air permukaan. 

     

 

Berikut ini merupakan best practices yang digunakan untuk setiap kutipan dari indikator green production.  

Tabel 4. 2 Penggunaan BP dalam Kutipan 

No Indikator Kutipan/References 
Standards Practices 

SCOR 12/14 
Alasan SCOR 

1 Cleaner Production Jenis emisi dan pencemar udara dapat 

berupa gas atau partikulat, seperti karbon 

monoksida (CO), nitrogen oksida (NOx), 

sulfur dioksida (SO2), dan hidrokarbon 

(HC). Hasil pengukuran tahun 2023 di 

sejumlah lokasi antara lain menunjukkan 

hasil kadar NOx sebesar 73,30 mg/Nm³, 

SOx sebesar 17,23 mg/Nm³ dan HC 

sebesar 16,33 mg/Nm³ di mana hasil 

tersebut di bawah ambang baku mutu yang 

berlaku. 

 

BP.295 Emission 

Reduction 

Kutipan ini relevan dengan BP.295 

karena menunjukkan pengendalian emisi 

yang terukur.  Pengukuran rutin dan 

pencapaian hasil yang berada di bawah 

ambang batas menunjukkan bahwa 

perusahaan sedang berusaha untuk 

mengelola dan mengurangi emisi dari 

aktivitas produksinya.  

2 Cleaner Production Sebagai korporasi yang bergerak di 

bidang agrobisnis dan agroindustri, 

BP.289 Eco-design   Kutipan ini sesuai dengan BP.289 karena 

menunjukkan penerapan prinsip desain 
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No Indikator Kutipan/References 
Standards Practices 

SCOR 12/14 
Alasan SCOR 

Perseroan tidak memproduksi, 

mengimpor, dan mengekspor BPO untuk 

menjalankan operasional usaha. Namun 

demikian, Perseroan menggunakan 

senyawa aktif untuk beberapa peralatan 

kerja, seperti refrigeran atau pendingin 

untuk AC dan kulkas, maupun zat 

pemadam api untuk alat pemadam api 

ringan (APAR). Penggunaan refrigeran 

atau pemadam api, SGN telah 

menggunakan senyawa yang ramah 

lingkungan dan tidak merusak laporan 

ozon. Adapun untuk zat pemadam api 

untuk alat pemadam api ringan), senyawa 

ramah lingkungan yang digunakan adalah 

jenis CO2, Dry Powder, atau Foam. 

 

lingkungan yang berarti menggunakan 

bahan dan bahan yang memiliki dampak 

lingkungan rendah dalam desain dan 

dalam pemilihan peralatan pendukung 

operasional.  Keputusan desain yang 

mempertimbangkan keberlanjutan 

lingkungan menunjukkan penggunaan 

refrigeran dan zat pemadam api yang 

tidak merusak ozon seperti CO2, dry 

powder, dan foam.  Ini sesuai dengan BP 

ini untuk mengurangi dampak 

lingkungan melalui desain dan prosedur 

yang lebih ramah lingkungan. 

3 Energy Efficiency Sesuai dengan salah satu prinsip 3R, yaitu 

Reduce, Perseroan melakukan efisiensi 

penggunaan energi melalui berbagai 

kebijakan. Untuk menghemat listrik, 

selain menggunakan lampu hemat energi, 

semua piranti elektronik yang tidak 

dipakai harus dimatikan, semua lampu 

juga dimatikan begitu jam kantor selesai 

dan sebagainya. Adapun penghematan 

BBM dilakukan antara lain dengan 

mengoptimalkan rapat secara online 

BP.282 Circular 

Economy 

Kutipan ini sesuai dengan prinsip 

ekonomi sirkular yang ditunjukkan 

dalam BP.282, khususnya tentang 

elemen reduksi dalam konsep 3R. Upaya 

penghematan energi dan bahan bakar 

menunjukkan bahwa bisnis berusaha 

mengurangi penggunaan sumber daya 

melalui perubahan dalam perilaku 

operasional mereka.  Dengan mengikuti 

prinsip ekonomi sirkular dalam 

pengelolaan rantai pasok berkelanjutan, 
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No Indikator Kutipan/References 
Standards Practices 

SCOR 12/14 
Alasan SCOR 

sebagai alternatif pengganti rapat tatap 

muka (offline). 

tindakan ini menunjukkan pendekatan 

sistematis untuk mengurangi dampak 

limbah dan lingkungan. 

 

4 Energy Efficiency Untuk meningkatkan efisiensi energi dan 

manajemen bahan bakar, Perseroan 

melakukan berbagai kebijakan yaitu 

rearrangement distribusi power dalam 

pabrik dan perbaikan faktor daya, 

optimalisasi penggunaan power dalam 

pabrik, peningkatan efisiensi boiler, serta 

penyempurnaan vapour bleeding dan 

operasionalnya. Kebijakan lain, SGN 

menyempurnakan perpipaan dan sistem 

uap proses, pemenuhan Bahan Bakar 

Alternatif (BBA) untuk pabrik gula di luar 

Jawa dan pabrik gula yang berpotensi 

surplus ampas di wilayah Jawa untuk 

steam test dan awal giling, pemenuhan 

pembiayaan ampas untuk pabrik gula 

nonsurplus ampas untuk steam test, serta 

pemenuhan ampas seluruh pabrik gula 

nonsurplus untuk awal giling berasal dari 

pabrik gula potensi surplus. 

 

BP.291 Energy 

Efficiency 

Management  

Kutipan ini relevan dengan BP.291 

karena menggambarkan pendekatan 

komprehensif untuk mengatur efisiensi 

energi sepanjang rantai produksi.  

Adanya strategi manajemen energi yang 

menyeluruh ditunjukkan oleh tindakan 

seperti optimalisasi sistem tenaga, 

perbaikan efisiensi peralatan, dan 

integrasi pemanfaatan bahan bakar 

alternatif dan ampas.  Ini sesuai dengan 

prinsip BP.291, yang menekankan 

penggunaan kebijakan dan teknologi 

yang lebih baik untuk menurunkan 

konsumsi energi dan meningkatkan 

kinerja energi dalam kegiatan 

operasional. 

5 Energy Efficiency Oleh karena dampak negatif pemanasan 

global dan perubahan iklim sedemikian 

nyata bagi bumi dan kehidupan di atasnya, 

BP.291 Energy 

Efficiency 

Management 

Kutipan ini memenuhi prinsip 

manajemen efisiensi energi, sehingga 

sejalan dengan BP.291. Deklarasi 
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No Indikator Kutipan/References 
Standards Practices 

SCOR 12/14 
Alasan SCOR 

maka Perseroan berkomitmen untuk 

menahan laju fenomena global tersebut 

dengan melakukan pengelolaan emisi 

dengan baik. Kebijakan nyata yang 

dilakukan adalah mengurangi emisi 

dengan melakukan efisiensi penggunaan 

energi. 

tentang pengelolaan emisi melalui 

efisiensi energi menunjukkan bahwa 

bisnis telah memasukkan kesadaran 

lingkungan ke dalam kebijakan 

operasionalnya. Hal ini mencerminkan 

praktik terbaik untuk mendorong bisnis 

untuk secara proaktif mengelola 

konsumsi energi mereka sebagai bagian 

dari komitmen mereka untuk 

menjalankan rantai pasokan yang 

berkelanjutan. 

 

6 Waste Reduction Pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3), SGN berkomitmen untuk 

memenuhi Peraturan Pemerintah No. 101 

Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun. Oleh 

karena pengelolaan limbah B3 memiliki 

risiko dan bahaya tersendiri, maka 

Perseroan menggandeng pihak ketiga 

yang bersertifikat dari Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

BP.257  

Outsourcing   

Kutipan ini sejalan dengan BP.257 

karena menggambarkan cara kerja sama 

outsourcing dengan pihak ketiga yang 

bersertifikat untuk menangani limbah 

B3. BP.257 mendorong perusahaan 

untuk menggunakan jasa pihak luar 

dalam proses yang memerlukan keahlian 

atau pengelolaan risiko khusus, seperti 

pengolahan limbah berbahaya. Dengan 

mempercayakan pengelolaan limbah B3 

kepada mitra yang kompeten dan 

bersertifikat, perusahaan menunjukkan 

praktik manajemen rantai pasokan yang 

efisien. 
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No Indikator Kutipan/References 
Standards Practices 

SCOR 12/14 
Alasan SCOR 

7 Waste Reduction Blotong dijadikan sebagai alternatif bahan 

baku pembuatan pupuk organik melalui 

metode pengomposan karena 

mengandung karbon, nitrogen, fosfat, 

kalium dan mineral lain. 

BP.295 Emission 

Reduction 

Penggunaan blotong sebagai bahan baku 

pupuk organik mendukung BP.295 

karena mengurangi emisi secara tidak 

langsung. Dengan mengomposkan 

blotong daripada membuangnya atau 

membiarkan blotong membusuk secara 

terbuka, perusahaan mengurangi emisi 

gas rumah kaca seperti metana (CH4).  

Hal ini menunjukkan bahwa rantai 

pasokan sedang melakukan sesuatu 

untuk mengurangi emisi melalui daur 

ulang dan pemanfaatan limbah. 

 

8 Waste Reduction Pengolahan limbah B3 dilakukan dengan 

menggunakan insinerasi, yaitu teknik 

pengolahan limbah B3 yang dapat 

memusnahkan komponen berbahaya dan 

beracun pada limbah dengan cara 

membakar menggunakan temperatur 

optimum sebesar 1.400 – 1.800 

Fahrenheit. Tujuan dari metode insinerasi 

limbah B3 yaitu mereduksi volume dan 

jumlah limbah B3 hingga 90% dan 75%. 

BP.295 Emission 

Reduction 

Kutipan ini berkaitan dengan BP.295 

karena insinerasi pada suhu ideal 

mengolah limbah dan mengurangi emisi 

berbahaya ke lingkungan.  Perusahaan 

dapat mengurangi emisi zat berbahaya 

yang biasanya berasal dari limbah B3 

yang tidak dikelola dengan baik dengan 

menggunakan teknologi insinerasi yang 

tepat.  Ini menunjukkan komitmen untuk 

mengendalikan emisi sebagai bagian 

dari praktik pengurangan emisi di rantai 

pasok, sejalan dengan prinsip BP.295. 
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Berdasarkan tabel diatas, perusahaan telah melakukan beberapa praktik green production seperti penggunaan senyawa ramah lingkungan 

yang tidak merusak lapisan ozon, mengelola limbah B3 baik secara mandiri dengan mengolah blotong dan insenerasai maupun dengan kerjamsama 

pihak ketiga. Melakukan penghematan energi, seperti BBM dan listrik, serta mengelola penggunaan air dengan cara mengganti air tanah dengan 

air permukaan.

No Indikator Kutipan/References 
Standards Practices 

SCOR 12/14 
Alasan SCOR 

9 Sustainable Materials 

& Resource 

Conservation 

Kebijakan ini diambil dengan 

pertimbangan penggunaan air tanah secara 

berlebihan akan menyebabkan degradasi 

kuantitas maupun kualitas air tanah 

sehingga bisa mengganggu 

keberlangsungan lingkungan sekitar. 

Sebagai penggantinya, Perseroan 

mengambil sumber air dari bawah tanah 

dan air permukaan. Selain air tawar, dalam 

menjalankan usaha, Perseroan tidak 

mengambil air lainnya (>1.000 mg/l Total 

Padatan Terlarut). 

BP.291 Energy 

Efficiency 

Management 

Kutipan ini relevan dengan BP.291 

karena menunjukkan pengelolaan 

sumber daya yang efektif dan 

bertanggung jawab, yang merupakan 

bagian dari efisiensi operasional umum.  

Pendekatan manajemen sumber daya 

alam yang terintegrasi, termasuk 

meningkatkan efisiensi proses produksi, 

menunjukkan pengurangan eksploitasi 

air tanah dan optimalisasi penggunaan 

air permukaan.  Ini mendukung prinsip 

BP.291, yang membatasi jumlah bahan 

bakar atau listrik dan meningkatkan 

efisiensi operasional. 
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4. 2.  5 Penilaian Disclosure dan Substansi 

Setelah melakukan klasifikasi kutipan hasil coding ke dalam setiap indikator green production 

dan disesuaikan dengan indikator GRI serta Best Practices (BP), dilakukan penilaian terhadap 

dua aspek utama yaitu, disclosure dan substansi. Disclosure dilakukan untuk menilai apakah 

topik green production setiap indikator telah diungkapkan dalam sustainability report atau 

tidak serta menggunakan GRI sebagai acuan standar kelengkapannya. Sedangkan substansi 

dilakukan untuk menilai seberapa jauh implementasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

usaha menerapkan prinsip green production secara optimal. Penilaian disclosure ini dilakukan 

dengan skala 0-3, dengan penjelasan berikut ini (Anggraeni & Djakman, 2018): 

0 = Tidak mengungkapkan 

1 = Mengungkapkan tanpa ada penjelasan atau perusahaan hanya memberikan suatu pernyataan 

mengenai intikator pengungkapan tersebut secara singkat 

2 = Mengungkapkan dan memberi penjelasan secara kualitatif 

3 = Jika mengungkapkan dan memberikan penjelasan secara kuantitatif serta menyediakan data 

dengan nominal angka (kuantitatif) untuk setiap indikator yang diungkapkan 

Berikut ini merupakan hasil skoring disclosure:  
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Tabel 4. 3 Skoring Disclosure 

No Indikator Kutipan 
Skoring 

Disclosure 
Alasan 

1 Cleaner Production Jenis emisi dan pencemar udara dapat berupa 

gas atau partikulat, seperti karbon monoksida 

(CO), nitrogen oksida (NOx), sulfur dioksida 

(SO2), dan hidrokarbon (HC). Hasil 

pengukuran tahun 2023 di sejumlah lokasi 

antara lain menunjukkan hasil kadar NOx 

sebesar 73,30 mg/Nm³, SOx sebesar 17,23 

mg/Nm³ dan HC sebesar 16,33 mg/Nm³ di mana 

hasil tersebut di bawah ambang baku mutu yang 

berlaku. 

 

3 Kutipan ini menyampaikan jenis emisi 

udara signifikan, yaitu NOx, SOx, HC. 

Melaporkan nilai kuantitatif pengukuran 

aktual dari emisi tersebut: 

NOx: 73,30 mg/Nm³ 

SOx: 17,23 mg/Nm³ 

HC: 16,33 mg/Nm³ 

Menyatakan bahwa hasilnya di bawah 

ambang batas baku mutu berdasarkan 

regulasi PP No. 22 Tahun 2021 (halaman 

102 dan lampiran E-1).  

 

2 Cleaner Production  Perseroan menggunakan senyawa aktif untuk 

beberapa peralatan kerja, seperti refrigeran atau 

pendingin untuk AC dan kulkas, maupun zat 

pemadam api untuk alat pemadam api ringan 

(APAR). Penggunaan refrigeran atau pemadam 

api, SGN telah menggunakan senyawa yang 

ramah lingkungan dan tidak merusak laporan 

ozon. Adapun untuk zat pemadam api untuk alat 

pemadam api ringan), senyawa ramah 

lingkungan yang digunakan adalah jenis CO2, 

Dry Powder, atau Foam. 

 

2 SGN menjelaskan bahwa mereka tidak 

memproduksi, mengimpor, atau 

mengekspor zat perusak ozon (ODS). SGN 

menggunakan zat non-ODS seperti CO₂, 

dry powder, dan foam sebagai pemadam 

api, namun tidak merinci data kuantitatif 

(jumlah senyawa, metrik ton, setara CFC-

11, dsb) (halaman 102 dan tertera pada 

lampiran E-1).  
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No Indikator Kutipan 
Skoring 

Disclosure 
Alasan 

3 Energy Efficiency Sesuai dengan salah satu prinsip 3R, yaitu 

Reduce, Perseroan melakukan efisiensi 

penggunaan energi melalui berbagai kebijakan. 

Untuk menghemat listrik, selain menggunakan 

lampu hemat energi, semua piranti elektronik 

yang tidak dipakai harus dimatikan, semua 

lampu juga dimatikan begitu jam kantor selesai 

dan sebagainya. Adapun penghematan BBM 

dilakukan antara lain dengan mengoptimalkan 

rapat secara online sebagai alternatif pengganti 

rapat tatap muka (offline). 

 

3 Berbagai inisiatif pengurangan energi: 

penggunaan lampu hemat energi. 

Pemadaman alat elektronik dan lampu 

setelah jam kantor. 

Penghematan BBM lewat rapat online 

menggantikan rapat offline. 

SGN juga menyampaikan hasil kuantitatif 

dampaknya: 

Hemat energi setara Rp 125 miliar 

dibandingkan tahun 2022 

Penurunan emisi GRK (Scope 1) sebesar 

35%, dari 1.502.877 menjadi 979.009 kg 

CO2eq (halaman 101 dan lampiran E-1). 

 

4 Energy Efficiency Untuk meningkatkan efisiensi energi dan 

manajemen bahan bakar, Perseroan melakukan 

berbagai kebijakan yaitu rearrangement 

distribusi power dalam pabrik dan perbaikan 

faktor daya, optimalisasi penggunaan power 

dalam pabrik, peningkatan efisiensi boiler, serta 

penyempurnaan vapour bleeding dan 

operasionalnya. Kebijakan lain, SGN 

menyempurnakan perpipaan dan sistem uap 

proses, pemenuhan Bahan Bakar Alternatif 

(BBA) untuk pabrik gula di luar Jawa dan 

pabrik gula yang berpotensi surplus ampas di 

2 SGN menjelaskan berbagai inisiatif 

efisiensi energi yang konkret, seperti 

rearrangement distribusi power, perbaikan 

faktor daya dan boiler, pemenuhan Bahan 

Bakar Alternatif (BBA) dan 

penyempurnaan sistem perpipaan dan uap, 

namun belum ada data kuantitatif 

(halaman 98 dan lampiran E-1). 
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No Indikator Kutipan 
Skoring 

Disclosure 
Alasan 

wilayah Jawa untuk steam test dan awal giling, 

pemenuhan pembiayaan ampas untuk pabrik 

gula nonsurplus ampas untuk steam test, serta 

pemenuhan ampas seluruh pabrik gula 

nonsurplus untuk awal giling berasal dari pabrik 

gula potensi surplus. 

 

5 Energy Efficiency Oleh karena dampak negatif pemanasan global 

dan perubahan iklim sedemikian nyata bagi 

bumi dan kehidupan di atasnya, maka Perseroan 

berkomitmen untuk menahan laju fenomena 

global tersebut dengan melakukan pengelolaan 

emisi dengan baik. Kebijakan nyata yang 

dilakukan adalah mengurangi emisi dengan 

melakukan efisiensi penggunaan energi. 

3 Inisiatif pengurangan energi dijelaskan 

secara spesifik, seperti: pemanfaatan 

biomassa ampas tebu, optimalisasi 

distribusi listrik dan sistem uap, 

pemadaman lampu dan peralatan tidak 

terpakai, rapat daring untuk efisiensi bbm. 

Terdapat data kuatitatif dari Penurunan 

Emisi Gas Rumah Kaca (terkait konsumsi 

energi) Scope 1 (langsung): 2022: 

1.502.877 kg CO₂eq, 2023: 979.009 kg 

CO₂eq (halaman 101 dan lampiran E-1). 

 

 

6 Waste Reduction pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3), SGN berkomitmen untuk 

memenuhi Peraturan Pemerintah No. 101 

Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun. Oleh karena 

pengelolaan limbah B3 memiliki risiko dan 

3 SGN melaporkan data kuantitatif secara 

lengkap dan spesifik: 

GRI 306-3 (Timbulan limbah B3): Total 

limbah B3 tahun 2023: 27,78 ton. GRI 

306-4 (Dialihkan dari pembuangan akhir): 

semua limbah B3 disimpan di TPS B3 lalu 
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No Indikator Kutipan 
Skoring 

Disclosure 
Alasan 

bahaya tersendiri, maka Perseroan 

menggandeng pihak ketiga yang bersertifikat 

dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan. 

diangkut dan diolah oleh pihak ketiga, 

artinya dialihkan dari TPA. GRI 306-5 

(Dikirim ke pembuangan akhir): beberapa 

limbah seperti di PG Gempolkrep 

langsung diinsinerasi di tempat (halam 97 

dan lampiran E-1). 

 

7 Waste Reduction Blotong dijadikan sebagai alternatif bahan baku 

pembuatan pupuk organik melalui metode 

pengomposan karena mengandung karbon, 

nitrogen, fosfat, kalium dan mineral lain. 

2 Laporan menjelaskan dengan baik dan 

lengkap bahwa blotong digunakan sebagai 

bahan baku pupuk organik. Informasi 

sudah sesuai dengan pedoman GRI 306-1 

tentang jenis limbah, pemanfaatan 

kembali, dan dampaknya terhadap 

lingkungan. Namun data kuantitatif tidak 

ditampilkan (halaman 96 dan lampiran E-

1). 

 

 

8 Waste Reduction pengolahan limbah B3 dilakukan dengan 

menggunakan insinerasi, yaitu teknik 

pengolahan limbah B3 yang dapat 

memusnahkan komponen berbahaya dan 

beracun pada limbah dengan cara membakar 

menggunakan temperatur optimum sebesar 

1.400 – 1.800 Fahrenheit. Tujuan dari metode 

3 SR SGN menyebutkan metode insinerasi 

sebagai pengolahan limbah B3 di PG 

Gempolkrep, dengan detail teknis suhu dan 

tujuan pengurangan limbah. Data 

kuantitatif ditampilkan, seperti volume 

limbah yang diolah dan jenis limbah (Oli 

Bekas, Accu Bekas, Limbah Elektronik, 

dll), 
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No Indikator Kutipan 
Skoring 

Disclosure 
Alasan 

insinerasi limbah B3 yaitu mereduksi volume 

dan jumlah limbah B3 hingga 90% dan 75%. 

 

Metode insinerasi disebutkan spesifik, dan 

disertai persentase reduksi volume dan 

jumlah limbah (halaman 98 dan lampiran 

E-1). 

 

9 Sustainable Materials & 

Resource Conservation 

Kebijakan ini diambil dengan pertimbangan 

penggunaan air tanah secara berlebihan akan 

menyebabkan degradasi kuantitas maupun 

kualitas air tanah sehingga bisa mengganggu 

keberlangsungan lingkungan sekitar. Sebagai 

penggantinya, Perseroan mengambil sumber air 

dari bawah tanah dan air permukaan. Selain air 

tawar, dalam menjalankan usaha, Perseroan 

tidak mengambil air lainnya (>1.000 mg/l Total 

Padatan Terlarut). 

3 Pernyataan menyebutkan dengan jelas: 

Jenis air yang digunakan (air permukaan, 

air bawah tanah bukan deep well, air tawar 

≤1.000 mg/l TDS). Larangan penggunaan 

air tanah dalam (deep well) dan alasannya 

(mencegah degradasi). 

Ada data kuantitatif pemakaian air total 

(62,5 juta m³ di tahun 2023) dan konsumsi 

bersih (48,4 juta m³) (halaman 96 dan 

lampiran E-1) 

     

Berdasarkan hasil skoring disclosure dilakukan perhitungan kualitas dengan menggunakan total skoring yang diperoleh untuk setiap 

indikator green production. Sehingga diperoleh hasil kualitas penilaian untuk indikator Cleaner Production yang memiliki total skor sebesar 5 

adalah sebesar 0.83 atau 83%. Untuk hasil kualitas penilaian untuk indikator Energy Efficiency dengan total skoring 8 adalah sebesar 0.89 atau 

89%. Untuk hasil kualitas penilaian untuk indikator Waste Reduction dengan total skoring 8 adalah sebesar 0.89 atau 89%. Sedangkan untuk hasil 

kualitas penilaian untuk indikator Sustainable Materials & Resource Conservation dengan total skoring 3 adalah sebesar 1.00 atau 100%. 

Sedangkan untuk penilaian substansi ini dilakukan dengan skala 0-3, dengan penjelasan berikut ini: 

0 = Tidak ada bukti implementasi 

1 = Pernyataan simbolik/komitmen tanpa ada bukti kongkret 
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2 = Implementasi terbatas/sebagian, belum terstruktur dan tersistematis, keterlibatan stakeholder terbatas 

3 = Bagian strategi inti perusahaan, tersistematisasi dan terstruktur (ada budget, pelatihan, keterlibatan stakeholder, pengukuran dan audit kinerja 

rutin, menggunakan bantuin teknologi, bukti perbaikan (CI)), selaran dengan regulasi dan standar (ISO, permen, dsb.) 

Berikut ini merupakan hasil skoring substansi. 

Tabel 4. 4 Skoring Substansi 

No Indikator Kutipan 
Skoring 

Substansi 
Alasan 

1 Cleaner Production Jenis emisi dan pencemar udara dapat berupa 

gas atau partikulat, seperti karbon monoksida 

(CO), nitrogen oksida (NOx), sulfur dioksida 

(SO2), dan hidrokarbon (HC). Hasil pengukuran 

tahun 2023 di sejumlah lokasi antara lain 

menunjukkan hasil kadar NOx sebesar 73,30 

mg/Nm³, SOx sebesar 17,23 mg/Nm³ dan HC 

sebesar 16,33 mg/Nm³ di mana hasil tersebut di 

bawah ambang baku mutu yang berlaku. 

 

3 SGN tidak hanya memantau, tetapi 

juga menunjukkan hasil nyata 

pengurangan emisi yaitu hasil 

pengukuran emisi udara utama di 

bawah standar yang ditetapkan 

pemerintah. 

2 Cleaner Production Perseroan menggunakan senyawa aktif untuk 

beberapa peralatan kerja, seperti refrigeran atau 

pendingin untuk AC dan kulkas, maupun zat 

pemadam api untuk alat pemadam api ringan 

(APAR). Penggunaan refrigeran atau pemadam 

api, SGN telah menggunakan senyawa yang 

ramah lingkungan dan tidak merusak laporan 

ozon. Adapun untuk zat pemadam api untuk alat 

pemadam api ringan), senyawa ramah 

3 SGN secara eksplisit menyatakan 

penggunaan zat pengganti ODS: CO₂, 

dry powder, dan foam sebagai media 

pemadam. Tidak menggunakan 

refrigeran berbasis CFC/halon. Hal ini 

menunjukkan desain produk dan 

peralatan internal yang 

memperhitungkan dampak lingkungan 

secara proaktif, yakni bagian dari eco-
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No Indikator Kutipan 
Skoring 

Substansi 
Alasan 

lingkungan yang digunakan adalah jenis CO2, 

Dry Powder, atau Foam 

design. 

Kebijakan ini diterapkan secara 

sistematis, tidak hanya pernyataan 

simbolik. 

 

3 Energy Efficiency Sesuai dengan salah satu prinsip 3R, yaitu 

Reduce, Perseroan melakukan efisiensi 

penggunaan energi melalui berbagai kebijakan. 

Untuk menghemat listrik, selain menggunakan 

lampu hemat energi, semua piranti elektronik 

yang tidak dipakai harus dimatikan, semua 

lampu juga dimatikan begitu jam kantor selesai 

dan sebagainya. Adapun penghematan BBM 

dilakukan antara lain dengan mengoptimalkan 

rapat secara online sebagai alternatif pengganti 

rapat tatap muka (offline). 

 

3 Prinsip “Reduce” dari 3R diterapkan 

secara aktif melalui efisiensi energi 

kantor, optimalisasi pemakaian BBM, 

pemanfaatan kembali biomassa (ampas 

tebu) untuk menghasilkan hampir 

100% energi untuk power plant dan 

boiler, SGN juga menyebut 

penggunaan bahan bakar alternatif 

(BBA), perbaikan sistem uap, efisiensi 

boiler, dan rekayasa ulang distribusi 

daya. 

4 Energy Efficiency Untuk meningkatkan efisiensi energi dan 

manajemen bahan bakar, Perseroan melakukan 

berbagai kebijakan yaitu rearrangement 

distribusi power dalam pabrik dan perbaikan 

faktor daya, optimalisasi penggunaan power 

dalam pabrik, peningkatan efisiensi boiler, serta 

penyempurnaan vapour bleeding dan 

operasionalnya. Kebijakan lain, SGN 

menyempurnakan perpipaan dan sistem uap 

3 Strategi efisiensi PT SGN meliputi 

aspek teknis seperti perbaikan boiler, 

perpipaan, uap, dan power factor, serta 

aspek operasional seperti pemanfaatan 

biomassa, BBA, dan pengalihan BBM. 

Hampir 100% energi power plant dan 

boiler bersumber dari biomassa, 

dengan penghematan sebesar Rp125 

miliar. 
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No Indikator Kutipan 
Skoring 

Substansi 
Alasan 

proses, pemenuhan Bahan Bakar Alternatif 

(BBA) untuk pabrik gula di luar Jawa dan pabrik 

gula yang berpotensi surplus ampas di wilayah 

Jawa untuk steam test dan awal giling, 

pemenuhan pembiayaan ampas untuk pabrik 

gula nonsurplus ampas untuk steam test, serta 

pemenuhan ampas seluruh pabrik gula 

nonsurplus untuk awal giling berasal dari pabrik 

gula potensi surplus. 

 

5 Energy Efficiency Oleh karena dampak negatif pemanasan global 

dan perubahan iklim sedemikian nyata bagi 

bumi dan kehidupan di atasnya, maka Perseroan 

berkomitmen untuk menahan laju fenomena 

global tersebut dengan melakukan pengelolaan 

emisi dengan baik. Kebijakan nyata yang 

dilakukan adalah mengurangi emisi dengan 

melakukan efisiensi penggunaan energi. 

3 SGN menerapkan strategi efisiensi 

energi yang terintegrasi, termasuk 

perbaikan teknis (boiler, pipa, sistem 

distribusi listrik). 

Pemanfaatan limbah (ampas tebu) 

sebagai bahan bakar terbarukan. 

Perubahan perilaku operasional 

(penggunaan lampu hemat energi, rapat 

daring). Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen efisiensi energi dijalankan 

menyeluruh, bukan sekadar kebijakan 

simbolik. 

 

6 Waste Reduction Pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3), SGN berkomitmen untuk 

memenuhi Peraturan Pemerintah No. 101 Tahun 

3 SGN secara eksplisit menyatakan 

bahwa pengelolaan limbah B3 

dialihkan ke pihak ketiga yang telah 
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No Indikator Kutipan 
Skoring 

Substansi 
Alasan 

2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun. Oleh karena 

pengelolaan limbah B3 memiliki risiko dan 

bahaya tersendiri, maka Perseroan 

menggandeng pihak ketiga yang bersertifikat 

dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan. 

bersertifikat KLHK. Proses 

outsourcing mencakup transportasi, 

pengumpulan, dan pengolahan akhir, 

dikelola oleh pihak ketiga yang 

memenuhi syarat hukum dan teknis, 

PG Gempolkrep melakukan 

pengolahan internal (insinerasi). 

 

7 Waste Reduction Blotong dijadikan sebagai alternatif bahan baku 

pembuatan pupuk organik melalui metode 

pengomposan karena mengandung karbon, 

nitrogen, fosfat, kalium dan mineral lain. 

3 SGN telah memanfaatkan limbah 

organik (blotong) untuk pengomposan 

yang mendukung sirkularitas dan 

pengurangan dampak limbah. Namun, 

belum dijelaskan sejauh mana proses 

ini mengurangi emisi secara terukur, 

serta target pengurangan emisi tahunan 

yang dihubungkan langsung dengan 

pemanfaatan blotong. 

 

8 Waste Reduction pengolahan limbah B3 dilakukan dengan 

menggunakan insinerasi, yaitu teknik 

pengolahan limbah B3 yang dapat 

memusnahkan komponen berbahaya dan 

beracun pada limbah dengan cara membakar 

menggunakan temperatur optimum sebesar 

1.400 – 1.800 Fahrenheit. Tujuan dari metode 

3 Tindakan sudah terimplementasi secara 

penuh, dengan sistem, target, dan 

proses yang berkelanjutan dan terukur. 

Ada teknologi atau pendekatan 

terstruktur untuk mengurangi emisi 

atau dampak lingkungan yang 

signifikan. mengurangi volume limbah 
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No Indikator Kutipan 
Skoring 

Substansi 
Alasan 

insinerasi limbah B3 yaitu mereduksi volume 

dan jumlah limbah B3 hingga 90% dan 75%. 

hingga 90% dan jumlah limbah hingga 

75%. 

 

9 Sustainable Materials & 

Resource Conservation 

Kebijakan ini diambil dengan pertimbangan 

penggunaan air tanah secara berlebihan akan 

menyebabkan degradasi kuantitas maupun 

kualitas air tanah sehingga bisa mengganggu 

keberlangsungan lingkungan sekitar. Sebagai 

penggantinya, Perseroan mengambil sumber air 

dari bawah tanah dan air permukaan. Selain air 

tawar, dalam menjalankan usaha, Perseroan 

tidak mengambil air lainnya (>1.000 mg/l Total 

Padatan Terlarut). 

2 Sudah ada implementasi kebijakan 

konservasi air secara jelas dan 

penghindaran eksploitasi sumber 

rentan (deep well). Namun, belum 

terlihat upaya efisiensi berbasis 

teknologi hemat energi untuk 

pengambilan dan penggunaan air. 

     

Berdasarkan hasil skoring substansi dilakukan perhitungan kualitas dengan menggunakan total skoring yang diperoleh untuk setiap indikator 

green production. Sehingga diperoleh hasil kualitas penilaian untuk indikator Cleaner Production yang memiliki total skor sebesar 6 adalah sebesar 

1.00 atau 100%. Untuk hasil kualitas penilaian untuk indikator Energy Efficiency dengan total skoring 9 adalah sebesar 1.00 atau 100%. Untuk 

hasil kualitas penilaian untuk indikator Waste Reduction dengan total skoring 9 adalah sebesar 1.00 atau 100%. Sedangkan untuk hasil kualitas 

penilaian untuk indikator Sustainable Materials & Resource Conservation dengan total skoring 2 adalah sebesar 0.67 atau 67%. 
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4. 2.  6 Diagram Fishbone 

Diagram fishbone digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi akar permasalahan 

dari indikator dengan kutipan yang memperoleh skor substansi di bawah kategori maksimal 

(skor 3). Berdasarkan hasil skoring sebelumnya diketahui jika indikator tersebut adalah 

indikator Sustainable Materials & Resource Conservation. Untuk mengidentifikasi akar 

penyebab dari belum optimalnya implementasi Sustainable Materials & Resource 

Conservation, peneliti menyusun diagram fishbone dengan kategori penyebab yang relevan. 

Dalam mencari akar permasalahan ini digunakan pendekatan 5 why’s.   

 

Gambar 4. 11 Fishbone Diagram 

Berdasarkan fishbone diagram diatas diketahui permasalahan utama yang dianalisis 

adalah kurang optimalnya sustainable materials & resource conservation. Terdapat tiga hal 

utama yang diidentifikasi sebagai penyebab yaitu mesin, material, dan pengukuran. Untuk 

menggali penyebab yang paling mendasar, pendekatan 5 Why’s digunakan secara bertingkat 

untuk masing-masing kategori masalah.  



53 

 

 

Pada aspek material, kualitas tebu yang dipasok ke pabrik sering kali bercampur tanah 

dan lumpur sehingga meningkatkan kebutuhan air untuk proses pencucian. Hal ini disebabkan 

oleh metode panen yang masih manual tanpa melakukan pembersihan awal, keterbatasan 

mekanisasi panen, dan minimnya fasilitas pendukung si hulu. Kurangnya investasi pada 

infrastruktur panen menyebabkan bahan baku tebu masuk ke pabrik dalam kondisi kurang 

bersih, sehingga perusahaan membutuhkan air dalam jumlah besar untuk memastikan proses 

pengolahan tetap memenuhi standar. Proses panen tebu yang kurang baik menyebabkan 

banyaknya tanah atau lumpur yang mengontaminasi tebu, sehingga akan membutuhkan banyak 

air dalam proses pencucian sehingga meningkatkan beban penggunaan air pada pabrik gula 

(Martíni et al., 2020). 

Pada aspek pengukuran, perusahaan menghadapi kendala dalam sistem pemantauan 

penggunaan air. Pencatatan yang sebagian besar masih dilakukan secara manual membuat data 

konsumsi air kurang akurat dan sulit dikendalikan secara real-time. Hal ini terjadi karena 

keterbatasan pemasangan sensor dan alat monitoring otomatis, serta investasi yang lebih 

banyak diarahkan untuk operasional produksi dibanding pengembangan sistem pemantauan 

sumber daya. Kondisi ini menjadikan perusahaan kurang optimal dalam mengontrol 

penggunaan air secara efisien. Pemantauan konsumsi air jika dilakukan dengan teknologi 

seperti sensor otomatis dan IoT memberikan data lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan 

metode manual lama yang cenderung lambat dan rentan kesalahan manusia (Singh & Walingo, 

2024).  

Dari sisi mesin, teknologi pengolahan air yang digunakan di pabrik belum sepenuhnya 

efisien. Banyak peralatan produksi yang masih berusia lama sehingga cenderung boros dalam 

penggunaan air. Hasil analisis 5 Whys mengungkap bahwa hal ini disebabkan oleh minimnya 

investasi untuk modernisasi mesin, dimana perusahaan lebih memprioritaskan pemeliharaan 

rutin agar pabrik tetap beroperasi dibandingkan dengan pengembangan teknologi hemat air. 

Akibatnya, potensi penghematan air melalui inovasi teknologi belum dapat dimanfaatkan 

secara maksimal. Penerapan teknologi yang lebih modern untuk penggunaan mesin 

dibandingkan hanya mengandalkan pemeliharaan rutin mesin lama, karena dapat membuka 

peluang inovasi efisiensi yang lebih berkelanjutan (Jagtap et al., 2021). 
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Tabel 4. 5 Akar Permasalahan 

Permasalahan Akar Permasalahan 

Material Kualitas tebu yang kurang baik sering bercampur 

tanah/lumpur 

Pengukuran Kurangnya sistem pemantauan yang efektif terhadap 

penggunaan air 

Mesin Teknologi pengolahan air belum sepenuhnya efisien 

 

Melalui analisis fishbone dan 5 why’s ini, diketahui jika ketiga faktor utama tersebut 

menunjukan bahwa masalah utama pada rendahnya efisiensi dalam penggunaan air di proses 

produksi. Kondisi ini mempertegas perlunya strategi perbaikan berupa peningkatan kualitas 

bahan baku, penerapan system monitoring real-time, serta moderninsasi mesin agar perusahaan 

dapat mengurangi konsumsi air secara signifikan sekaligus mendukung keberlanjutan 

operasional.  

  

4. 2.  7 Validasi Data 

Untuk memastikan konsistensi dan akurasi dalam proses klasifikasi kutipan, penyesuaian 

terhadap indikator GRI dan Best Practices (BP), serta penilaian skor disclosure dan substansi, 

peneliti melakukan proses validasi data melalui Focus Group Discussion (FGD) bersama 

dengan para praktisi di bidang sustainability reporting serta manajemen rantai pasok hijau dari 

berbagai bidang industri seperti industri makanan, furniture, dan jasa. Tujuan dari FGD ini 

adalah untuk mendapatkan umpan balik profesional dan penilaian objektif terhadap kutipan-

kutipan yang digunakan. Untuk memberikan penilaian secara terukur, para peserta FGD 

diminta untuk mengisi lembar evaluasi dengan menggunakan skala likert 1–5, dengan kriteria 

berikut: 

• 1 = Sangat Tidak Setuju 

• 2 = Tidak Setuju 

• 3 = Netral 

• 4 = Setuju 

• 5 = Sangat Setuju 
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Penilaian diberikan terhadap dua aspek utama, yaitu kesesuaian kutipan dengan 

indikator GRI dan BP, serta kecocokan skor substansi dan disclosure yang diberikan oleh 

peneliti. Penilaian dilakukan dengan responden sebanyak 5 orang praktisi.  

Tabel 4. 6 Validasi Data 

Responden 
Scoring 

Disclosure 

Scoring 

Substansi 

Improvement 

Disclosure 

Improvement 

Substansi 

1 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 

3 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 

Rata-rata 4.4 4.4 4.2 4.2 

 

Dari FGD ini diperoleh hasil rata-rata penilaian untuk Scoring Disclosure sebesar 4,4; 

Scoring Substansi sebesar 4,4; Improvement Disclosure sebesar 4,2; serta Improvement 

Substansi sebesar 4,2. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa para ahli pada umumnya setuju 

hingga sangat setuju terhadap klasifikasi, skoring, dan rekomendasi yang telah dilakukan 

peneliti. Proses FGD ini memperkuat validitas dan reliabilitas analisis data yang dilakukan, 

serta memastikan bahwa klasifikasi dan penilaian yang diterapkan dalam penelitian telah 

melewati proses verifikasi. 
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BAB V  

PEMBAHASAN  

 

5.  1 Analisis Kualitas 

Analisis kualitas pengungkapan perusahaan dilakukan dengan metode yang diusulkan oleh 

Anggraeni & Djakman, (2018) dan Jizi et al., (2014) pada penelitian terdahulu. Analisis ini 

dilakukan berdasarkan hasil skoring disclosure yang telah dilakukan sebelumnya. Kualitas 

pengungkapan diukur dengan menghitung indeks kualitas penungkapan perusahaan dengan 

rumus berikut:  

𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖 =
𝑆𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖 

𝑆𝑄𝑀𝐴𝑋
 (3) 

Keterangan: 

𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖   = Kualitas pengungkapan perusahaan 

𝑆𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖  = Skor pengungkapan perusahaan 

𝑆𝑄𝑀𝐴𝑋  = Skor maksimum kualitas pengungkapan  

Dalam perhitungan skoring ini terdapat empat indikator, sehingga hasil perhitungan yang 

diperoleh adalah: 

Tabel 5. 1 Kualitas Pengungkapan 

No Indikator 
Skoring 

Disclosure 

Skoring 

Substansi 

1 Cleaner Production 0.83 1.00 

2 Energy Efficiency 0.89 1.00 

3 Waste Reduction 0.89 1.00 

4 Sustainable Materials & Resource Conservation 1.00 0.67 

 Rata-rata 0.90 0.92 

 

Untuk memudahkan visualisasi perbedaan tingkat disclosure dan susbtansi dari setiap 

indikator green production, berikut ini disajikan diagram radar yang menunjukan hasil dari 

analisis gap.  
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Gambar 5. 1 Diagram Radar 

Berdasarkan hasil perhitungan dan diagram radar tersebut diperoleh hasil indikator 

Green Production terendah yaitu 0.83 atau 83% namun hasil dari substansi memiliki nilai 1.00 

atau 100%. Indikator ini menunjukan pengungkapan yang baik mengenai emisi dan 

penggunaan bahan ramah lingkungan. Namun, masih terdapat ruang perbaikan dalam 

memberikan detail lebih lanjut mengenai penggunaan refrigerant dan senyawa ramah 

lingkungan lainnya.  

Untuk indikator Energy Efficiency memperoleh hasil sebesar 0.89 atau 89% sedangkan 

pada substansi memiliki hasil 1.00 atau 100%. Pengungkapan terkait efisiensi energi 

menunjukan komitmen yang kuat. Namun, perusahaan masih bisa meningkatkan detail terkait 

implementasi teknis dan hasil yang dicapai. Perusahaan bisa menambahkan data kuatitatif 

mengenai penghematan energi yang telah dicapai serta langkah spesifik yang digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi.  

Untuk indikator Waste Reduction memperoleh hasil sebesar 0.89 atau 89% sedangkan 

pada substansi diperoleh hasil 1.00 atau 100%. Pengelolaan limbah B3 diungkapkan dengan 

baik dan perusahaan menunjukan komitmen terhadap pengurangan limbah. Namun, penjelasan 

perlu dibuat lebih mendetail mengenai proses daur ulang blotong dan limbah yang berhasil 

didaur ulang.  

Kemudian perolehan terbesar terdapat pada indikator Sustainable Materials & Resource 

Conservation yaitu sebesar 1.00 atau 100% sedangkan pada substansi hanya memperoleh hasil 

sebesar 0.67 atau 67%. Dimana indikator ini menunjukan pengungkapan yang sangat baik 
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terkait konservasi sumber daya termasuk penggunaan air. Namun, perusahaan masih minim 

mengungkapkan kebijakan terkait konservasi air dalam pelaksaannya secara teknis.  

Analisis disclosure dilakukan dengan melakukan identifikasi kutipan-kutipan yang 

berkaitan dengan praktik green production dari laporan keberlanjutan perusahaan manufaktur 

yang menjadi studi kasus yaitu PT. Sinergi Gula Nusantara. Proses ini menggunakan Global 

Reporting Initiative (GRI) sebagai acuan standar pelaporan keberlanjutan yang diakui secara 

internasional. Penilaian dilakukan dengan skoring disclosure dengan skala 0-3 dimana skala ini 

menunjukan seberapa baik perusahaan melakukan pengungkapan lengkap dan transparan 

mengikuti standar GRI.  

Hasil analisis disclosure menunjukan bahwa perusahaan telah mengungkapkan berbagai 

aspek green production sesuai dengan keempat indikatornya seperti pengendalian emisi NOx, 

SOx, dan HC (GRI 305-7), penggunaan senyawa ramah lingkungan untuk refrigeran dan alat 

pemadam api (GRI 305-6), serta langkah-langkah efisiensi energi (GRI 302-4). Tingkat 

disclosure perusahaan relatif baik dan menunjukan komitmen transparansi perusahaan terhadap 

pengurangan dampak lingkunan dari proses produksi. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan 

telah mengikuti standar perlaporan GRI dengan baik dalam praktik green production. 

Analisis substansi bertujuan untuk mengetahui tingkatan implementasi dan kematangan 

praktis dari green production yang diadopsi oleh perusahaan berdasarkan pada bukti yang 

ditemukan dalam sustainability report perusahaan dan dibantu dengan menggunakan perangkat 

lunak NVivo. Tingkat substansi perusahaan juga dinilai dengan skala 0-3 yang didasarkan pada 

kesesuaian implementasi dengan best practices yang diadopsi dari Supply Chain Operations 

Reference (SCOR) 12 atau 14.  

Hasil substansi mengindikasikan bahwa implementasi green production perusahaan 

telah melakukan implementasi dengan baik namun masih terdapat implementasi yang terbatas 

yaitu pada indikator Sustainable Materials & Resource Conservation. Meskipun ada upaya dan 

beberapa prosedur teknis telah diterapkan, praktik green production belum sepenuhnya 

terstruktur dan tersistematis, serta keterlibatan stakeholder internal masih terbatas. Pada 

indikator Sustainable Materials & Resource Conservation ditemukan celah signifikan yang 

mengingikasikan bahwa praktik ini belum diterapkan secara optimal.  
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5.  2 Rekomendasi Improvement  

5. 2.  1 Rekomendasi Improvement Disclosure 

Rekomendasi improvement disclosure yang dapat diberikan berdasarkan hasil pengungkapan 

yang telah dicantumkan oleh perusahaan dalam laporan keberlanjutan adalah dengan 

menerapkan sesuai dengan standar GRI. Dalam indikator Cleaner Production perusahaan utin 

memperbarui dan memperluas pengukuran emisi udara (NOx, SOx, HC, dan zat perusak ozon) 

sesuai GRI 305-6. Kemudian menyertakan data kuantitatif tentang Jumlah dan jenis refrigeran 

dan zat pemadam yang digunakan, termasuk emisi ODS yang dihasilkan sesuai GRI 305-7. Hal 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Burritt et al., (2019) dimana pengukuran dan 

pelaporan emisi udara yang lebih akurat dan terintegrasi dalam pelaporan keberlanjutan 

merupakan hal yang penting untuk mengelola risiko lingkungan. Dimana hal ini mendukung 

pembaruan pengukuran emisi dan zat perusak ozon berdasarkan GRI 305-7.   

Dalam indikator Energy Efficiency perusahaan dapat menambahkan data kuantitatif 

yang lebih mendetail tentang penghematan enegi dan emisi GRK dari tahun ke tahun yang mana 

hal ini sesuai dengan GRI 302-1 untuk melaporkan konsumsi energi dan dampaknya terhadap 

emisi GRK. Perusahaan juga perlu menambahkan hasil kebijakan efisiensi yang ditetapkan 

seperti efisiensi boiler yang tercapai untuk memenuhi GRI 302-4 yang mendorong 

pengungkapan penghematan energi yang dicapai. Pentingnya keterbukaan pengungkapan 

karbon dalam mendorong praktik efisiensi energi yang efektif fan pengurangan emisi yang 

secara langsung mendukung rekomendasi pengungkapan kebijakan efisiensi perusahaan (Du et 

al., 2025). 

Pada indikator Waste Reduction perusahaan disarankan untuk menambahkan data 

kuantitatif terkait volume limbah B3 yang dihasilkan dan diolah serta persentasae yang berhasil 

didaur ulang sesuai pada GRI 306-3 dan GRI 306-4. Perusahaan juga perlu menambahkan data 

kuantitatif terkait volume blotong yang digunakan sebagai pupuk organic dan dampaknya untuk 

mendukung pengungkapan jenis limbah dan pemanfaatan kembali dalam GRI 306-1. Volume 

limbah yang diolah melalui insinerasi dan hasil pengurangan volume limbah untuk menunjukan 

efektivitas metode pengolahan limabh sesuai GRI 306-5. Pentingnya pelaporan pengelolaan 

limbah akhir seperti insenerasi dan pengurangan volume limbah secara efektif. Dengan 

pengungkapan yang baik dapat menunjukan efektivitas pengelolaan limbah perusahaan serta 

kontribusi terhadap pengurangan dampak negatif limbah (Afifi et al., 2025). Dengan 

rekomendasi ini, perusahaan dapat meningkatkan komitmen yang lebih besar terhadap 
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keberlanjutan dean tanggung jawab sosial yang telah terstandarisasi dengan Global Reporting 

Initiative (GRI).  

 

5. 2.  2 Rekomendasi Improvement Substansi  

Berdasarkan hasil analisis gap dan fishbone diagram dengan 5 why’s untuk memperbaiki 

masalah sustainable materials & resource conservation, terkait masalah pada aspek 

pengukuran yaitu terkait kurangnya system pemantauan yang efektif untuk penggunaan air 

selama proses produksi gula. Permasalahan pengukuran dipilih sebagai fokus penelitian karena 

sistem pemantauan merupakan dasar dari upaya efisiensi. Tanpa data yang akurat dan real-time, 

perusahaan akan sulit mengidentifikasi titik boros, menghitung kebutuhan riil, maupun 

merancang strategi penghematan air. Dengan kata lain, meskipun perusahaan melakukan 

perbaikan pada bahan baku (material) atau mengganti mesin (machine), hasilnya tidak akan 

optimal jika konsumsi air tidak dapat dimonitor secara konsisten (Al-Qaisi et al., 2025). 

Untuk mengatasi permasalahan ini diberikan rekomendasi improvement substansi yang 

dapat dilakukan adalah dengan melakukan pengembangan sistem pemantauan air yang berbasis 

sensor (smart water monitoring) yang dilengkapi untuk pencatatan real-time diseluruh unit 

pabrik PT SGN. Sistem ini dapat terdiri atas perangkat flow meter otomatis yang dipasang di 

titik-titik utama aliran air pada proses produksi, sensor kualitas air untuk memastikan standar 

pemanfaatan kembali air (reuse), serta dashboard digital yang terintegrasi untuk memantau data 

konsumsi secara real-time yang ditunjukkan pada gambar 5.2. Dengan adanya sistem tersebut, 

perusahaan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas terkait pola konsumsi air harian, tren 

penggunaan per unit produksi, serta mengidentifikasi bagian proses yang paling boros.  

 

Gambar 5. 2 Automatic flow rate meter at the outlet  
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Implementasi teknologi ini juga telah terbukti efektif di industri sejenis. Penelitian 

Barroquela et al., (2023) dalam studi tentang industri gula di Brasil menunjukkan bahwa 

penerapan flow rate measurement dan sistem closed circuits mampu menurunkan konsumsi air 

lebih dari 30%, sekaligus meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian yang dilakukan oleh 

Al-Qaisi et al., (2025) menunjukkan bahwa penerapan smart water systems berbasis teknologi 

IoT, kecerdasan buatan (AI), dan analitik data besar mampu meningkatkan efisiensi 

pengelolaan air secara signifikan. Implementasi sistem ini tidak hanya memungkinkan 

monitoring penggunaan air secara real-time dan deteksi kebocoran lebih dini, tetapi juga 

berkontribusi dalam mengurangi kehilangan air hingga 23% serta menurunkan biaya 

operasional sebesar 18%. Temuan ini membuktikan bahwa sistem pemantauan modern berbasis 

sensor dan data analytics memiliki potensi besar untuk diadaptasi di sektor manufaktur 

termasuk industri gula. Usulan perbaikan ini juga sejalan BP.292 Water Efficiency Management 

yang menekankan untuk mengurangi konsumsi air, pembuangan air serta meningkatkan jumlah 

air yang didaur ulang. Dengan demikian, perbaikan aspek pengukuran melalui penerapan smart 

water monitoring di PT SGN menjadi langkah yang strategis dan realistis. 

Dengan penerapan sistem smart water monitoring, PT SGN tidak hanya dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan air, tetapi juga memperkuat kredibilitas laporan 

keberlanjutannya. Data yang akurat, real-time, dan terukur serta menjadi bukti nyata komitmen 

perusahaan terhadap konservasi air. Penerapan sistem ini juga dapat membantu perusahaan 

memenuhi tuntutan stakeholder yang semakin kritis terhadap isu keberlanjutan, sekaligus 

memberikan manfaat strategis berupa penghematan biaya operasional akibat berkurangnya 

konsumsi air dan potensi risiko lingkungan yang lebih terkendali. 

 

5.  3 Analisis Validasi Data 

Validasi data merupakan tahap penting dalam penlitian kualitatif untuk memastikan bahwa 

interpretasi dan penilaian yang dilakukan peneliti memiliki dasar objektif serta dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam konteks penelitian ini, validasi dilakukan melalui kegiatan 

Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan 5 responden dari praktisi dari berbagai sektor 

industri dari berbagai bidang industri seperti industri makanan, furniture, dan jasa yang 

memahami isu sustainability dan manajemen rantai pasok hijau. Tujuannya adalah untuk 

menilai kesesuaian skor disclosure dan substansi yang diberikan serta improvement yang dibuat 
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oleh peneliti. Validasi ini juga digunakan untuk mencegah adanya bias dari peneliti dalam 

melakukan penilaian. 

 

Gambar 5. 3 Hasil Validasi Data 

FGD memberikan nilai rata-rata 4,4 untuk skoring disclosure, 4,4 untuk skoring 

substansi, 4,2 untuk improvement disclosure, dan 4,2 untuk improvement substansi melalui 

evaluasi berbasis skala likert 1-5. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas ahli menyatakan setuju 

dengan hasil skoring dan improvement yang berikan. Hal ini meningkatkan validitas eksternal 

dari hasil analisis, yang berarti bahwa penilaian dari analisis tersebut tidak hanya 

mencerminkan pendapat subjektif peneliti, tetapi juga telah melalui proses verifikasi oleh pihak 

yang kompeten. Tingkat persetujuan yang tinggi ini menunjukkan bahwa para ahli telah menilai 

bahwa indikator disclosure dan substansi ini relevan dan mencerminkan praktik keberlanjutan 

meskipun belum sempurna. Validasi ini juga meningkatkan kepercayaan terhadap hasil skoring 

dalam menilai tingkat pengungkapan dan pelaksanaan praktik produksi hijau oleh perusahaan.  

Selain itu, skor rata-rata untuk aspek perbaikan (improvement) relatif tinggi, 

menunjukkan bahwa rekomendasi yang diberikan dinilai layak dan dapat meningkatkan 

kualitas penerapan produk hijau di perusahaan. Sehingga memperkuat kontribusi penelitian ini 

dalam memberikan evaluasi dan solusi yang dapat diterapkan dalam konteks green production 

di perusahaan. 

 

5.  4 Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan dan Batasan yang perlu diperhatikan dalam hasil 

dan rekomendasi yang dihasilkan. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder berupa 

laporan keberlanjutan (sustainability report) yang diterbitkan perusahaan melalui situs resmi. 

Keterbatasan terhadap data primer seperi observasi lapangan, wawancara langsung, atau data 

internal perusahaan yang tidak dapat diakss menjadikan kesulitan dalam memastikan secara 

menyeluruh apakah produksi hijau benar-benar terjadi dilakukan dilapangan. Hal ini 
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berdampak pada pemahaman yang terbatas pada informasi yang sudah dipublikasikan, yang 

kemungkinan bersifat positif dan terbatas pada aspek yang ingin ditonjolkan perusahaan.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.  1 Kesimpulan 

Berikut merupakan Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan: 

1. Pelaporan green production PT. Sinergi Gula Nusantara telah sesuai dengan standar Global 

Reporting Initiative (GRI) yang mencakup beberapa indikator seperti pengungkapan emisi 

udara (GRI 305), efisiensi energi (GRI 302), dan pengelolaan limbah (GRI 306). 

Sedangkan, pada aspek implementasi substansi praktik green production berdasarkan Best 

Practices SCOR seperti BP.291 Energy Efficiency Management, BP.295 Emission 

Reduction, BP.257 Outsourcing, BP.289 Eco-design, dan BP.282 Circular Economy 

mengindikasikan bahwa perusahaan telah menjalankan beberapa praktik terbaik, tetapi 

masih perlu peningkatan dalam pengelolaan sumber daya berkelanjutan. Hal ini terlihat 

pada hasil skoring untuk indikator green production sustainable materials & resource 

conservation memperoleh 1.00 untuk skoring disclosure dan 0.67 pada skoring substansi. 

2. Rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan dan pelaporan dalam 

green production, disarankan untuk menambahkan data kuantitatif dalam pelaporan. 

Sedangkan dalam substansi perusahaan yang diperoleh dari analisis fishbone dan 5 whys, 

perusahaan dapat melakukan pengembangan sistem pemantauan air yang berbasis sensor 

(smart water monitoring) yang dilengkapi untuk pencatatan real-time diseluruh unit pabrik 

PT SGN. Sehingga perusahaan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas terkait pola 

konsumsi air harian, tren penggunaan per unit produksi, serta mengidentifikasi bagian 

proses yang paling boros dalam penggunaan air.  

 

6.  2 Saran 

Berikut ini merupakan saran dari penelitian yang telah dilakukan, 

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan data primer seperti wawancara 

dan observasi lapangan untuk memperoleh gambaran di perusahaan yang lebih 

komprehensif dan realistis terkait implementasi green production.  

2. Disarankan untuk perusahaan agar meningkatkan transparansi pelaporan dengan 

menyajikan data kuantitaitf yang lebih rinci mengenai penghematan energi, 

pengurangan limbah, dan konservasi air yang sesuai dengan standar GRI. Serta 
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melaksanakan audit untuk meningkatkan kredibilitas pelaporan keberlanjutan 

perusahaan.  
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C-Deskripsi Best Practices 

No Best Practices Deskripsi 

1 BP.257 Outsourcing Outsourcing adalah proses meminta pemasok 

untuk menyediakan barang dan jasa yang 

sebelumnya disediakan secara internal. 

Outsourcing melibatkan substitusi-penggantian 

kapasitas dan produksi internal oleh pemasok.  

2 BP.282 Circular Economy Circular Economy adalah sistem ekonomi yang 

dimaksudkan untuk meminimalkan limbah dan 

memaksimalkan penggunaan sumber daya 

melalui proses regeneratif yang dicapai melalui 

desain yang tahan lama, pemeliharaan, 

perbaikan, penggunaan kembali, produksi 

ulang, perbaikan, daur ulang, daur ulang, dan 

daur ulang. Hal ini merupakan kebalikan dari 

ekonomi linier 

3 BP.289 Eco-design Eco-design, atau desain ekologis, adalah 

pendekatan untuk merancang produk dan 

layanan yang memberikan pertimbangan khusus 

terhadap dampak lingkungan dari suatu produk 

di seluruh siklus hidupnya. 

4 BP.291 Energy Efficiency 

Management 

Energy Efficiency Management adalah 

pendekatan yang bertujuan untuk memproduksi 

produk atau layanan dengan menggunakan lebih 

sedikit energi. 

5 BP.295 Emission Reduction Emission Reduction adalah pengurangan terukur 

dari pelepasan emisi GRK di atmosfer dari 

aktivitas tertentu dalam rantai pasokan dan 

periode waktu tertentu. 

6 BP.155 Standard Operating 

Procedures 

Standard Operating Procedures (SOP) adalah 

praktik pembuatan, penggunaan, dan penerapan 

dokumen tertulis atau panduan instruksi yang 

menjelaskan semua langkah dan aktivitas dalam 

suatu proses atau prosedur. POS memberikan 

karyawan referensi untuk menyelesaikan praktik 

bisnis, aktivitas, atau tugas yang umum. 

Karyawan baru menggunakan POS untuk 

menjawab pertanyaan mereka tanpa harus 

mengganggu atasan untuk menanyakan cara 

pelaksanaan suatu operasi. 

7 BP.161 Spend Analysis Analisis Pengeluaran adalah kegiatan pembelian 

di mana suatu perusahaan menganalisis pola 

pengeluarannya untuk mengidentifikasi peluang 

untuk mengurangi biaya atau meningkatkan  
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C-Deskripsi Best Practices (Lanjutan) 

No Best Practices Deskripsi 

7 BP.161 Spend Analysis kualitas. Merupakan bagian dari analisis nilai 

serta analisis biaya-manfaat. 

8 BP.023 Business Rule 

Management 

Manajemen Aturan Bisnis adalah praktik di 

mana aturan bisnis dalam bentuk yang dapat 

dibaca manusia digunakan oleh, tetapi tidak 

tertanam dalam, sistem rantai pasokan. Aturan 

bisnis harus terlihat, mudah dimodifikasi oleh 

nonprogrammer, dan dapat digunakan oleh 

aplikasi dan saluran apa pun. 

Manajemen Aturan Bisnis memformalkan 

aturan bisnis penting rantai pasokan dalam 

bahasa yang dapat dimengerti oleh staf bisnis 

dan teknologi informasi. Aturan bisnis dibuat 

untuk membantu organisasi mencapai tujuannya 

dan merupakan pernyataan yang jelas untuk 

mendukung pengambilan keputusan. Spesifikasi 

formal aturan bisnis menjadi informasi bagi 

mesin proses dan aturan untuk dijalankan. 
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D-Deskripsi Global Reporting Initiatives (GRI) 

No GRI Deskripsi 

1 
GRI 302-4 Pengurangan 

konsumsi energi 

Organisasi pelapor harus melaporkan jumlah 

pengurangan konsumsi energi yang dicapai dari 

inisiatif efisiensi, jenis energi yang dikurangi, dasar 

perhitungan, serta metode yang digunakan. 

Pengurangan karena penurunan produksi atau alih 

daya harus dikecualikan. Jika data berupa perkiraan 

atau model, metode estimasinya perlu dijelaskan. 

Disarankan untuk memprioritaskan inisiatif yang 

paling berdampak dan merinci hasilnya berdasarkan 

jenis energi atau kategori inisiatif. 

2 

GRI 302-5 Pengurangan 

pada energi yang 

dibutuhkan untuk produk 

dan jasa 

Organisasi pelapor harus melaporkan pengurangan 

energi yang dibutuhkan oleh produk atau jasa selama 

periode pelaporan, beserta dasar perhitungan dan 

metode yang digunakan. Disarankan untuk 

menjelaskan alasan pemilihan standar atau 

metodologi, serta mengacu pada standar industri jika 

tersedia. Data yang dilaporkan mencerminkan 

efisiensi energi berdasarkan pola penggunaan, 

seperti pengurangan konsumsi energi per jarak atau 

waktu penggunaan. 

3 

GRI 303-1 Interaksi 

dengan air sebagai 

sumber daya bersama 

Organisasi pelapor wajib menjelaskan bagaimana 

mereka berinteraksi dengan air, termasuk 

pengambilan, penggunaan, pembuangan, dan 

dampaknya. Mereka juga harus menyampaikan cara 

mengidentifikasi dan menangani dampak air, 

termasuk kerja sama dengan pemangku kepentingan 

dan rantai pasok. Selain itu, organisasi perlu 

menjelaskan proses penetapan tujuan dan target 

pengelolaan air yang relevan dengan konteks lokal. 

Pelaporan disarankan mencakup ikhtisar 

penggunaan air di seluruh rantai nilai dan wilayah 

tangkapan air yang terdampak secara signifikan. 

4 
GRI 305-5 Pengurangan 

emisi GRK 

Organisasi pelapor harus menyampaikan data 

pengurangan emisi GRK secara rinci, mencakup 

jenis gas, ruang lingkup, metode, dan tahun dasar. 

Pengurangan harus dihitung dengan metode yang 

tepat, tanpa memasukkan faktor eksternal seperti 

penurunan produksi. Pelaporan sebaiknya 

memprioritaskan inisiatif yang berdampak besar dan 

menjelaskan metode yang digunakan. 

5 
GRI 305-6 Emisi zat 

perusak ozon (ODS) 

Organisasi pelapor wajib melaporkan data produksi, 

impor, dan ekspor zat perusak ozon (ODS) dalam  
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D-Deskripsi Global Reporting Initiatives (GRI) (Lanjutan) 

5 GRI 305-6 Emisi zat 

perusak ozon (ODS) 

satuan setara CFC-11, serta metodologi dan faktor 

emisi yang digunakan. Perhitungan produksi ODS 

harus mengecualikan yang dihancurkan atau 

digunakan sebagai bahan baku, dan tidak 

memasukkan ODS yang didaur ulang. Pelaporan 

disarankan transparan, termasuk pemisahan data 

berdasarkan unit bisnis, negara, sumber, atau 

aktivitas, guna menunjukkan kepatuhan terhadap 

regulasi ODS. 

6 GRI 305-7 Nitrogen 

oksida (NOx), belerang 

oksida (SOx), dan emisi 

udara signifikan lainnya 

Organisasi pelapor wajib melaporkan emisi udara 

signifikan seperti NOx, SOx, VOC, PM, dan lainnya, 

termasuk sumber faktor emisi dan metode 

perhitungannya. Emisi dapat dihitung melalui 

pengukuran langsung, data lokasi, faktor emisi yang 

dipublikasikan, atau estimasi yang dijelaskan dasar 

perhitungannya. Untuk transparansi, disarankan agar 

data emisi dirinci berdasarkan unit bisnis, negara, 

sumber, atau aktivitas, serta dijelaskan alasan 

pemilihan metode jika menggunakan standar yang 

berbeda. 

7 GRI 306-1 Timbulan 

limbah dan dampak 

signifikan terkait limbah 

Organisasi harus melaporkan dampak signifikan 

terkait limbah dari masukan, aktivitas, dan keluaran 

yang menimbulkan atau berpotensi menimbulkan 

dampak tersebut, baik dari kegiatan internal maupun 

sepanjang rantai nilai hulu dan hilir. Penilaian dapat 

mencakup jenis dan karakteristik material, jumlah 

limbah yang dihasilkan, serta potensi bahaya jika 

dibuang. Aliran proses disarankan sebagai alat visual 

untuk menunjukkan pergerakan material dan lokasi 

timbulan limbah, serta membantu memahami 

peluang pengelolaan limbah secara sirkular. Data 

dapat dilengkapi dengan estimasi berat masukan dan 

keluaran serta kategori aktivitas atau produk terkait. 

8 GRI 306-2 Pengelolaan 

dampak yang signifikan 

terkait limbah 

Organisasi harus melaporkan tindakan yang 

dilakukan untuk mencegah dan mengelola timbulan 

limbah, termasuk pendekatan sirkular, baik dalam 

aktivitas internal maupun di sepanjang rantai 

nilainya. Jika limbah dikelola pihak ketiga, 

organisasi perlu menjelaskan bagaimana 

memastikan kepatuhan pihak tersebut terhadap 

kontrak atau regulasi. Selain itu, organisasi juga 

wajib menjelaskan proses pengumpulan dan 

pemantauan data limbah, yang mencerminkan 
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D-Deskripsi Global Reporting Initiatives (GRI) (Lanjutan) 

8 GRI 306-2 Pengelolaan 

dampak yang signifikan 

terkait limbah 

komitmennya terhadap pengelolaan dampak 

lingkungan secara menyeluruh. 

9 GRI 306-3 Timbulan 

limbah 

GRI 306-3 mengharuskan organisasi melaporkan 

berat total limbah yang ditimbulkan dalam metrik 

ton beserta komposisinya, dengan mengecualikan 

efluen kecuali diwajibkan oleh hukum. Informasi 

harus mencakup konteks dan metode pengumpulan 

data, serta dapat mencakup limbah dari hulu dan hilir 

jika tersedia. Organisasi disarankan menjelaskan 

perbedaan antara timbulan limbah dan limbah yang 

dikirim untuk pemulihan atau pembuangan, serta 

menjelaskan jenis, aliran, dan material limbah yang 

relevan dengan sektor industrinya. 

10 GRI 306-4 Limbah yang 

dialihkan dari 

pembuangan akhir 

Pengungkapan 306-4 mengharuskan organisasi 

melaporkan jumlah limbah yang dialihkan dari 

pembuangan akhir, baik berbahaya maupun tidak, 

termasuk jenis pemulihan (seperti daur ulang dan 

penggunaan ulang), lokasi pemrosesan (di tempat 

atau di luar), serta metode pengumpulan data. 

Informasi tambahan seperti limbah yang dicegah dan 

alasan perbedaan lokasi juga dianjurkan, sesuai 

hierarki pengelolaan limbah yang memprioritaskan 

pencegahan. 

11 GRI 306-5 Limbah yang 

dikirimkan ke 

pembuangan akhir 

Pengungkapan 306-5 mewajibkan organisasi 

melaporkan total limbah yang dibuang akhir, baik 

limbah berbahaya maupun tidak berbahaya, 

termasuk metode pembuangannya (insinerasi, 

penimbunan, dll.), lokasi pembuangan (di tempat 

atau di luar), serta cara pengumpulan data. Informasi 

ini harus dirinci dalam metrik ton dan disertai 

konteks seperti jenis limbah, metode pengolahan, 

serta alasan perbedaan lokasi pembuangan. 

Pembuangan akhir dianggap opsi terakhir karena 

dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan, 

serta menghambat daur ulang material. 

12 GRI 305-1 Emisi GRK 

(Cakupan 1) langsung 

Organisasi pelapor wajib melaporkan emisi GRK 

(Cakupan 1) langsung dalam metrik ton setara CO₂, 

termasuk gas yang dihitung, emisi biogenik, tahun 

dasar, metode konsolidasi, dan alat penghitungan 

yang digunakan. Emisi harus dipisahkan dari emisi  
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D-Deskripsi Global Reporting Initiatives (GRI) (Lanjutan) 

12 GRI 305-1 Emisi GRK 

(Cakupan 1) langsung 

biogenik, tidak termasuk perdagangan karbon, dan 

dihitung dengan metode yang valid (pengukuran, 

faktor emisi, atau estimasi). Untuk transparansi, data 

dapat dirinci berdasarkan unit, negara, sumber, dan 

aktivitas. Nilai GWP harus konsisten dan mengacu 

pada IPCC. Emisi ini mencakup pembakaran bahan 

bakar, proses kimia, transportasi, dan emisi fugitif. 

13 GRI 302-1 Konsumsi 

energi dalam organisasi 

Organisasi pelapor harus melaporkan total konsumsi 

energi, termasuk dari bahan bakar terbarukan dan tak 

terbarukan, serta listrik, pemanasan, pendinginan, 

dan uap yang digunakan atau dijual, dalam satuan 

joule atau kelipatannya. Perhitungan harus 

menghindari duplikasi dan hanya mencakup energi 

yang digunakan oleh entitas yang dimiliki atau 

dikendalikan. Disarankan untuk menggunakan 

faktor konversi yang konsisten dan melaporkan data 

berdasarkan unit bisnis, negara, sumber energi, dan 

jenis aktivitas guna meningkatkan transparansi dan 

perbandingan dari waktu ke waktu. 
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E-Data Pendukung Kutipan 

No Kutipan Pendukung Bukti dalam SR 

1 Kutipan ini menyampaikan 

jenis emisi udara signifikan, 

yaitu NOx, SOx, HC. 

Melaporkan nilai kuantitatif 

pengukuran aktual dari emisi 

tersebut: 

NOx: 73,30 mg/Nm³ 

SOx: 17,23 mg/Nm³ 

HC: 16,33 mg/Nm³ 

Menyatakan bahwa hasilnya 

di bawah ambang batas baku 

mutu berdasarkan regulasi 

PP No. 22 Tahun 2021 

 

2 SGN menjelaskan bahwa 

mereka tidak memproduksi, 

mengimpor, atau 

mengekspor zat perusak 

ozon (ODS). SGN 

menggunakan zat non-ODS 

seperti CO₂, dry powder, dan 

foam sebagai pemadam api, 

namun tidak merinci data 

kuantitatif (jumlah senyawa, 

metrik ton, setara CFC-11, 

dsb) 

 
3 SGN juga menyampaikan 

hasil kuantitatif dampaknya: 

Hemat energi setara Rp 125 

miliar dibandingkan tahun 

2022 Penurunan emisi GRK 

(Scope 1) sebesar 35%, dari 

1.502.877 menjadi 979.009 

kg CO2eq 

 



  E-2 

 

 

E-Data Pendukung Kutipan (Lanjutan) 

No Kutipan Pendukung Bukti dalam SR 

4 SGN menjelaskan berbagai 

inisiatif efisiensi energi yang 

konkret, seperti 

rearrangement distribusi 

power, perbaikan faktor daya 

dan boiler, pemenuhan 

Bahan Bakar Alternatif 

(BBA) dan penyempurnaan 

sistem perpipaan dan uap, 

namun belum ada data 

kuantitatif. 

 
5 Inisiatif pengurangan energi 

dijelaskan secara spesifik, 

seperti: pemanfaatan 

biomassa ampas tebu, 

optimalisasi distribusi listrik 

dan sistem uap, pemadaman 

lampu dan peralatan tidak 

terpakai, rapat daring untuk 

efisiensi bbm. Terdapat data 

kuatitatif dari Penurunan 

Emisi Gas Rumah Kaca 

(terkait konsumsi energi) 

Scope 1 (langsung): 2022: 

1.502.877 kg CO₂eq, 2023: 

979.009 kg CO₂eq 

 

6 SGN melaporkan data 

kuantitatif secara lengkap 

dan spesifik: 

GRI 306-3 (Timbulan 

limbah B3): Total limbah B3 

tahun 2023: 27,78 ton. GRI 

306-4 (Dialihkan dari 

pembuangan akhir): semua 

limbah B3 disimpan di TPS 

B3 lalu diangkut dan diolah 

oleh pihak ketiga, artinya 

dialihkan dari TPA. GRI 

306-5 (Dikirim ke 

pembuangan akhir):  
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E-Data Pendukung Kutipan (Lanjutan) 

No Kutipan Pendukung Bukti dalam SR 

6 beberapa limbah seperti di 

PG Gempolkrep langsung 

diinsinerasi di tempat. 

 

 
7 Menjelaskan dengan baik 

dan lengkap bahwa blotong 

digunakan sebagai bahan 

baku pupuk organik. 

Informasi sudah sesuai 

dengan pedoman GRI 306-1 

tentang jenis limbah, 

pemanfaatan kembali, dan 

dampaknya terhadap 

lingkungan. 

 

8 Metode insinerasi sebagai 

pengolahan limbah B3 di PG 

Gempolkrep, dengan detail 

teknis suhu dan tujuan 

pengurangan limbah. Data 

kuantitatif ditampilkan, 

seperti volume limbah yang 

diolah dan jenis limbah (Oli 

Bekas, Accu Bekas, Limbah 

Elektronik, dll), 

Metode insinerasi 

disebutkan spesifik, dan 

disertai persentase reduksi 

volume dan jumlah limbah. 
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E-Data Pendukung Kutipan (Lanjutan) 

No Kutipan Pendukung Bukti dalam SR 

9 Jenis air yang digunakan (air 

permukaan, air bawah tanah 

bukan deep well, air tawar 

≤1.000 mg/l TDS). Larangan 

penggunaan air tanah dalam 

(deep well) dan alasannya 

(mencegah degradasi). Ada 

data kuantitatif pemakaian 

air total (62,5 juta m³ di 

tahun 2023) dan konsumsi 

bersih (48,4 juta m³). 

 
 

 
 


